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Tio Saiful Anif, (2020): Analisis Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi 
Belajar Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Tambang 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya guru dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Tambang.Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.Informan 
dalam penelitian ini adalah dua orang guru sebagai informan utama. Subjek dari 
penelitian ini terdiri dari dua orang guru ekonomi. Objek dari penelitian ini adalah 
upaya guru ekonomi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Tambang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan observasi dan wawancara.  Teknik analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan reduksi data. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data 
dapat disimpulkan bahwa upaya guru ekonomi dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang dapat dikategorikan 
cukup baik dengan adanya pemmberian pujian kepada siswa berupa tepuk tangan 
dan jempol, serta adanya pembagian kelompok pada saat pembelajaran dan 
pemberian pertanyaan rebutan. 
 




















Tio Saiful Anif, (2020): The Analysis of Teacher Effort in Increasing 
Student Learning Motivation at State Senior High 
School 2 Tambang 
 
This research aimed at knowing theteacher effort in increasing student learning 
motivation at State Senior High School 2 Tambang.  Qualitative descriptive 
approach was used in this research.  The informants of this research were two 
teachers as the main.  The subjects of this research were two Economics subject 
teachers.  The object was theeffort of Economics subject teachers in increasing 
student learning motivation at State Senior High School 2 Tambang.  The 
techniques of collecting the data were observation and interview.  Reducing the 
data was the technique of analyzing the data.  Based on the research finding and 
data analysis, it could be concluded that theeffort of Economics subject teachers in 
increasing student learning motivation at State Senior High School 2 Tambang 
was on good enough category indicated by being rewarded verbally for students 
such as applause and thumb, grouping activity in the learning process, giving 
scrambled questions. 
 






























(: تحليل عن سعي المدرس في ترقية دافع تعلم تالميذ ٠٢٠٢تيوسيف الحنيف، )
 تمبنج ٠المدرسة الثانوية الحكومية 
 
سعي املدرس يف ترقية دافع تعلم تالميذ املدرسة ىذا البحث يهدف إىل معرفة
ذا البحث يستخدم مدخل الوصف الكيفي. فمخربه دتبنج. وى ٢الثانوية احلكومية 
األساسي مدرسان وخمربه الثانوي تلميذ واحد. وأفراده مدرسا مادة االقتصاد. وموضوعو 
دتبنج. وأسلوب مجع  ٢سعي املدرس يف ترقية دافع تعلم تالميذ املدرسة الثانوية احلكومية 
البيانات. وبناء على نتيجة  ضبياناتو مالحظة ومقابلة. وأسلوب حتليلها من خالل ختفي
سعي املدرس يف ترقية دافع تعلم تالميذ املدرسة البحث وحتليل البيانات استنتج أن 
دتبنج يكون يف املستوى املقبول وذلك بوجود املدح للتالميذ كإتيان  ٢الثانوية احلكومية 
اليت أجاهبا  ووجود تقسيم اجملموعات عند التعلم وطرح األسئلةالتصفيق وإشارة اإلهبام، 
 التالميذ متخاطفني.
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A. Latar Belakang 
Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi 
yang ada disekitar individu siswa, belajar dapat dipandang sebagai proses 
yang diarahkan kepada pencapaian tujuan dan proses berbuat melalui berbagai 
pengalaman yang diciptakan guru, salah satu permasalahan pendidikan yang 
menjadi prioritas untuk segera dicari pemecahannya adalah masalah kualitas 
pendidikan, khususnya kualitas pembelajaran. Dari berbagai kondisi dan 
potensi yang ada, upaya yang dapat dilakukan berkenaan dengan peningkatan 
kualitas disekolah adalah mengembangkan sistem pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa dan memfasilitaskan kebutuhan siswa akan kebutuhan 
belajar yang menantang, aktif, kreatif, inovatif dan efektif.
1
 
Tidak bisa dipungkiri, setiap tindakan yang dilakukan oleh manusia 
selalu dimulai dengan motivasi (niat) sebagaimana sabda Rasulullah saw, 
َما نََىي، فََمْن َكانَْت ِهْجَرتُهُ إِنًَ ُدْنَيا يُِصيبَُها، أَْو إِنًَ اْمَرأَة   إِنََّما األَْعَماُل بِاننِّيَّاِت، َوإِنََّما نُِكمِّ اْمِرئ  
 يَْنِكُحَها، فَِهْجَرتُهُ إِنًَ َما َهاَجَر إِنَْيه
“Sesungguhnya setiap amal perbuatan bergantung pada niatnya, dan 
bagi setiap orang apa yang ia niatkan. Barang siapa yang hijrahnya karena 
urusan dunia yang ingin diraihnya atau karena wanita yang ingin dinikahinya 




                                                             
1
 Rusman, belajar dan pembelajaran berbasis komputer ,bandung: alfabeta, 2013, hal 
83 
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Menurut Sardiman motivasi belajar adalah keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada 




Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa motivasi 
belajar merupakan daya gerak dari dalam diri siswa yang membuatnya ingin 
dan bersemangat dalam belajar untuk memperoleh hasil yang memuaskan. 
Selanjutnya menurut Muhammad syarif sumantri mengemukakan 
Motivasi belajar adalah daya penggerak yang ada dalam diri seseorang baik 
bersifat instinsic maupun entrinsik yang dapat menimbulkan kegiatan belajar, 
memberi arah dan menjamin kelangsungan belajar serta berperan dalam hal 
penumbuhan beberapa sikap positif, seperti kegairahan, rasa senang belajar 
sehingga menambah penegtahuan dan keterampilan.
4
 
Dari penjelasan diatas dapat penulis simpulkan bahwa motivasi belajar 
siswa adalah daya gerak sacara pribadi yang lahir dari dalam diri siswa secara 
positif yang membuat siswa tersebut menjadi bersemangat dalam belajar 
sehingga membuat pengetahuan siswaa menjadi bertambah. 
                                                             
3
Lukman Sunadi, Fakultas Ekonomi, Unesa, Kampus Ketintang Surabaya.Pengaruh Motivasi 
Belajar Dan Pemanfaatan Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi Kelas Xi Ips Di Sma Muhammadiyah 2 Surabaya. h.4 
4
Muhammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori Praktek Diangkat Pendidikan 





Berdasarkan pendapat dari kedua para ahli tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak yang 
datang dari dalam dan luar diri siswa yang menimbulkan keinginan kegiatan 
belajar, sehingga tujuan yang hendak dicapai oleh siswa dapat tercapai dan 
terpenuhi. 
Upaya meningkatkan motivasi belajar anak dalam kegiatan belajar di 
sekolah, ada beberapa langkah yang dapat dilakukan oleh guru diungkapkan 
Sardiman yaitu : 
1. Memberi angka-angka, dalam hal ini sebagai simbol dari nilai 
kegiatan belajarnya.  
2. Hadiah dapat menjadi motivasi yang kuat, dimana siswa tertarik 
pada bidang tertentu yang akan diberikan hadiah. 
3. Kompetisi Persaingan, baik yangindividu atau kelompok, dapat 
menjadisarana untuk meningkatkan motivasibelajar.  
4. Ego-involvement, Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar 
merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan 
sehingga bekerja keras adalah sebagai salah satu bentuk motivasi 
yang cukup penting.  
5. Memberi Ulangan Para siswa akan giat belajar kalau mengetahui 
akan diadakan ulangan.  






7. Pujian Apabila ada siswa yang berhasil menyelesaikan tugasnya 
dengan baik, maka perlu diberikan pujian.  
8. Hukuman adalah bentuk reinforcement yang negatif, tetapi jika 
diberikan secara tepat dan bijaksana, bisa menjadi alat motivasi. 
5
 
Dari hasil wawancara dengan salah satu siswa dan observsai peneliti 
dengan  Ibu Fitri Yantidan Ibu Warlis Santi yang merupakan  guru mata 
pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang mengajar 
pada kelas XI didapatkan informasi bahwa masih adanya kendala dari upaya 
yang dilakukan olehguru mata pelajaran Ekonomi kelas XI diSekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Tambang dalam meningkatkan motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran Ekonomi. Hal tersebut dikarenakan: 
1. Masih ada guru yang lupa memberikan nilai pada tugas yang 
dikerjakan siswa, 
2. Guru masih jarang memberikan penghargaan berupa hadiah 
kepada siswa dikarenakan akan butuh biaya lebih jika dilaksakan 
secara terus menerus, 
3. Pada saat telah selesai melaksanakan ulangan atau test mingguan 
Masih adanya guru yang tidak memberitahukan hasil belajar siswa 
padahal siswa menantikan hasil menantikan hasil tersebut agar tau 
sejauh mana kemampuannya, 
                                                             
5
Sri Suprihatini,Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa. 





4. Guru terkadang guru melewatkan momen dimana pada saat siswa 
ada yang berprestasi tidak diberikan apresiasi berupa pujian agar 
siswa tersebut lebih termotivasi dan membuat siswa lain menjadi 
terdorong untuk bersemangat dalam belajar.  
5. Seringkali guru mengabaikan dalam memberikan hukuman kepada 
siswa yang bermain-main saat belajar dan tidak mengerjakan 
tugas, 
Berdasarkan fenomena di atas maka penulis tertarik melakukan 
penelitian untuk mengetahui sejauh mana upaya dari guru mata pelajaran 
Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang,berdasarkan gejala-
gejalayang telah penulis temukan dengan judul “ Analisis Upaya Guru 
dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Sekolah Menengah Atas 
Negeri 2 Tambang” 
B. Penegasan Istilah 
Penegasan istilah ini di gunakan untuk menghindari kesalahan dalam 
memahami judul penelitian, beberapa isitilah perlu ditegaskan maknanya 
secara perkata, istilah-istilah yang perlu diberikan penegasan pengertiannya 
terdapat dalam judul ini adalah : 
1. Analisis 
Menurut Sugiyono analisis adalah kegiatan untuk mencari suatu pola 





secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar 
bagian dan hubungannya dengan keseluruhan.
6
 
Sementara menurut Satori dan Komariyah analisis adalah usaha untuk 
mengurai suatu masalah atau fokus kajian menjadi bagian-bagian sehingga 
susunan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas oleh karena itu 
bisa secara lebih terang ditangkap maknanya atau lebih jernih dimengerti.
7
 
Berdasarkan menurut ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
analisis adalah kegiatan untuk mencari suatu pola dan penguraian suatu 
masalah secara sistematis dalam menentukan bagian, hubungan antar bagian 
serta hubungannya secara menyeluruh untuk memperoleh pengertian dan 
pemahaman yang tepat dan dapat dipahami dengan baik serta mudah 
dimengerti. 
2. Upaya 
Upaya menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) diartikan 
sebagai usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai 
suatu tujuan.
8
Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu 
maksud, memecahkan persoalan mencari jalan keluar.
9
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 89   
7
Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 
2013), hlm. 200 
8
Depdikbud,Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga(Jakarta: Balai Pustaka, 







Kata upaya diartikan sebagai usaha atau tindakan yang dilakukan 
seseorang. Dalam kamus besar bahasa Indonesia pengertian upaya adalah 




Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa upaya adalah 
rangkaian usaha dalam mencari jalan keluar suatu persoalan untuk mencapai 
suatu tujuan. 
3. Motivasi belajar 
Sardiman berpendapat bahwa motivasi belajar merupakan keseluruhan 
daya penggerak baik dari dalam diri maupun dari luar siswa yang menjamin 
kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan 
yang dikehendaki oleh siswa dapat tercapai. Dikatakan keseluruhan daya 




Hamzah. B. Uno menyatakan bahwa Motivasi merupakan dorongan 
yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan 
tingkah laku yang lebih baik dan memenuhi kebutuhannya .
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Dari penjelasan dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah 
keseleuruhan daya penggerak yang datang dari luar dan dalam diri siswa, 
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sehingga siswa merasa bersemangat untuk belajar dan mencapai yang di 
inginkan. 
C. Permasalahan 
1. Fokus Masalah 
Peneliti memfokuskan permasalahan dalam penelitian ini yaituAnalisis 
Upaya Guru Ekonomi dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Tambang. Dan penelitian ini terfokus pada sejauh 
mana upaya guru ekonomi pada kelas XI.IPS dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa. 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah penelitian di atas, maka 
permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimanakah Upaya Guru 
Ekonomi dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Sekolah Menengah 
Atas Negeri 2 Tambang ?” 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 
Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang. 
2. ManfaatPenelitian 
Dari berbagai hal yang telah dikemukakan diatas, penelitian ini 






a. Manfaat Teoritis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
tentang upaya dari sorang guru ekonomi dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa, 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 
untuk penelitian selanjutnya. 
b. Manfaat Praktis 
1)  Bagi Siswa, dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk 
meningkatkan pemahaman dalam pelajaran Ekonomi, 
2)  Bagi Guru, diharapkan penelitian ini sebagai bahan masukan 
untuk membantu meningkatkan motivasi belajar siswa Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Tambang, 
3) Bagi Sekolah, dapat meningkatkan  motivasi belajar siswa pada 
mata pelajaran Ekonomi.  
4) Bagi Peneliti, dapat menambah pengalaman dan pengetahuan 











A. Kerangka Teoritis 
1. Motivasi 
a. Pengertian Motivasi 
Menurut Koeswara dalam Dimyati dan Mudjiono motivasi 
adalah dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan 
perilaku manusia, termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi 
terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, 
menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar.
13
 
Menurut Huitt,W. mengatakan motivasi adalah suatu kondisi 
atau status internal (kadang-kadang diartikan sebagai kebutuhan, 
keinginan, atau hasrat) yang mengarahkan perilaku seseorang untuk 
aktif bertindak dalam rangka mencapai suatu tujuan.
14
 
Sedangkan menurut Gray mengemukakan bahwa motivasi 
merupakan sejumlah proses, yang bersifat internal atau eksternal bagi 
seorang individu, yang menyebabkan timbulnya sikap antusiasme dan 
persistensi, dalam hal melaksanakan kegiatan- kegiatan tertentu.
15
 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, penulis menyimpulkan 
bahwa motivasi adalah kekuatan (energi) seseorang yang dapat 
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menimbulkan tingkat kemauan dalam melaksanakan suatu kegiatan. 
Kemauan baik yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri 
(motivasi intrinsik) maupun dari luar  individu (motivasi ekstrinsik). 
b. Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah merupak faktor psikis yang yang 
bersifat non-intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal 
penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar.
16
 
Menurut Sardiman motivasi belajar adalah keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, 
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang 
memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 
dikehendaki oleh subjek belajar dapat tercapai.
17
 
Motivasi belajar adalah sebuah daya yang menggerakkan, 
memelihara dan mengarahkan prilaku menuju satu tujuan.Motivasi 
belajar mengambarkan kecendrungan murid untuk mencari kegiatan 
akademis yang bermakna dan setimpal serta berusaha mendapatkan 
manfaat belajar yang diniatkan dari kegiatan tersebut.18 
Motivasi belajar adalah daya penggerak yang ada dalam diri 
seseorang baik bersifat instinsic maupun entrinsik yang dapat 
menimbulkan kegiatan belajar, memberi arah dan menjamin 
kelangsungan belajar serta berperan dalam hal penumbuhan beberapa 
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sikap positif, seperti kegairahan, rasa senang belajar sehingga 
menambah penegtahuan dan keterampilan.
19
 
Berdasarkan menurut ahli diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa motivasi belajar adalah suatu penggerak atau dorongan untuk 
melakukan sesuatu. Hal tersebut akan dapat menimbulkan kegairahan 
dan rasa senang siswa dalam belajar sehingga siswa bisa mencapai 
hasil belajar yang memuaskan. 
Menurut Muhabbin Syah mengatakan bahwa: 
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak yang ada 
didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar dan menjamin 





Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpilkan bahwa motivasi 
belajar merupakan serangkaian dorongan daya penggerak yang berasal 
dari dalam diri maupun dari luar untuk melakukan aktivitas belajar 
sehingga menimbulkan perubahan dan tujuan yang dikehendaki oleh 
siswa dapat tercapai. 
Sedangkan menurut Iskandar mengatakan bahwa: 
Motivasi belajar merupakan motivasi yang diterapkan dalam 
kegiatan belajar mengajar dengan keseluruhan penggerak psikis dalam 
diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan 
belajar dalam mencapai satu tujuan.
21
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Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa motivasi 
belajar merupakan daya penggerak diri siswa untuk melakukan kegiatan 
belajar.Motivasi itu tumbuh karena adanya keinginan untuk bisa 
mengetahui dan memahami sesuatu dan mendorong serta mengarahkan 
minat dan belajar siswa sehingga sungguh-sungguh untuk belajar. 
c. Pentingnya Motivasi dalam Belajar 
Motivasi belajar penting bagi siswa dan guru. Bagi siswa 
pentingnya motivasi belajar adalah sebagai berikut: 
a. Menyadarkan kedudukan  pada awal belajar, proses, dan hasil 
akhir 
b. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang 
dibandingkan dengan teman sebaya 
c. Mengarahkan kegiatan belajar 
d. Membesarkan semangat belajar 
e. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian 
bekerja yang bersinambungan, individu dilatih untuk 
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Motivasi belajar juga penting diketahui oleh seorang guru. 
Pengetahuan dan pemahaman tentang motivasi belajar pada siswa 
bermanfaat bagi guru, manfaat itu sebagai berikut: 
a. Membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangat siswa 
untuk belajar sampai berhasil, membangkitkan bila siswa tak 
bersemangat, meningkatkan bila semangatnya belajarnya timbul 
tenggelam, memelihara bila semangatnya telah kuat untuk 
mencapai tujuan belajar. Dalam hal ini, hadiah, pujian, dorongan, 
atau pemicu semangat dapat digunakan untuk mengobarkan 
semangat belajar. 
b. Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa di kelas 
bermacam-macam, ada yang acuh tak acuh, ada yang tak 
memusatkan perhatian, ada yang bermain. Dengan bermacam 
ragamnya motivasi belajar tersebut, maka guru dapat 
menggunakan bermacam-macam strategi mengajar belajar 
c. Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih satu diantara 
bermacam-macam peran seperti sebagai penasihat, fasilitator, 
instruktur, teman diskusi, penyemangat, pemberi hadiah, atau 
pendidik 
d. Memberi peluang guru untuk “unjuk kerja” rekayasa pedagogis. 
Tugas guru adalah membuat semua siswa belajar sampai berhasil. 





Tantangan  profesionalnya  justru terletak  pada “mengubah” siswa 
tak berminat menjadi bersemangat belajar. “mengubah” siswa 
cerdas yang acuh tak acuh menjadi bersemangat belajar.
23
 
2. Upaya Guru 
a. Pengertian Upaya 
Upaya menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) 
diartikan sebagai usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran 
untuk mencapai suatu tujuan. 
24
 
Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar unntuk mencapai suatu 
maksud, memecahkan persoalan mencari jalan keluar.
25
Upaya adalah 




Kata upaya diartikan sebagai usaha atau tindakan yang 
dilakukan seseorang. Dalam kamus besar bahasa Indonesia pengertian 
upaya adalah usaha, akal, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, 
memecahkan persoalan mencari jalan keluar).
27
 
Berdasarkan  penjelasan diatas upaya adalah segala kegiatan 
yang dilakukan seseorang atau kelompok untuk mencapai tujuan yang 
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diinginkan, dan dilakukan dengan berbagai cara. Tanpa adanya upaya 
segala sesuatu yang dinginkan tidak dapat berjalan dengan semestinya. 
b. Indikator Upaya Guru Meningkatkan Motivasi Belajar 
Upaya meningkatkan motivasi belajar anak dalam kegiatan 
belajar di sekolah, ada beberapa langkah yang dapat dilakukan oleh 
guru diungkapkan Sardiman yaitu  
1. Memberi angka-angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai 
kegiatan belajarnya. Banyak siswa yang justru untuk mencapai 
angka/nilai yang baik. Sehingga yang dikejar hanyalah nilai 
ulangan atau nilai raport yang baik. Angka-angka yang baik itu 
bagi para siswa merupakan motivasi yang sangat kuat. Yang perlu 
diingat oleh guru, bahwa pencapaian angka-angka tersebut belum 
merupakan hasil belajar yang sejati dan bermakna. Harapannya 
angka-angka tersebut dikaitkan dengan nilai afeksinya bukan 
sekedarkognitifnya saja. 
2. Hadiah dapat menjadi motivasi yang kuat, dimana siswa tertarik 
pada bidangtertentu yang akan diberikan hadiah.Tidak demikian 
jika hadiah diberikanuntuk suatu pekerjaan yang tidakmenarik 
menurut siswa.  
3. Kompetisi Persaingan, baik yang individu atau kelompok, dapat 





terkadang jika ada saingan, siswa akan menjadi lebih bersemangat 
dalam mencapai hasilyang terbaik 
4. Ego-involvement,  Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar 
merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan 
sehingga bekerja keras adalah sebagaisalah satu bentuk motivasi 
yang cukup penting. Bentuk kerja keras siswa dapat terlibat secara 
kognitif yaitu denganmencari cara untuk dapatmeningkatkan 
motivasi. 
5. Memberi Ulangan Para siswa akan giatbelajar kalau mengetahui 
akandiadakan ulangan. Tetapi ulanganjangan terlalu sering 
dilakukan karenaakan membosankan dan akan jadirutinitas belaka. 
6. Mengetahui Hasil, Mengetahui hasilbelajar bisa dijadikan sebagai 
alatmotivasi. Dengan mengetahui hasilbelajarnya, siswa akan 
terdorong untukbelajar lebih giat. Apalagi jika hasil 
belajar itu mengalami kemajuan, siswa pasti akan berusaha 
mempertahankannya atau bahkan termotivasi untuk dapat 
meningkatkannya 
7. Pujian Apabila ada siswa yang berhasil menyelesaikan tugasnya 
dengan baik,maka perlu diberikan pujian. Pujianadalah bentuk 
reinforcement yangpositif dan memberikan motivasi yangbaik bagi 
siswa. Pemberiannya jugaharus pada waktu yang tepat, 





mempertinggi motivasi belajar serta sekaligus 
akanmembangkitkan harga diri 
8. Hukuman adalah bentukreinforcement yang negatif, tetapi 
jikadiberikan secara tepat dan bijaksana,bisa menjadi alat motivasi. 




Sedangkan upaya yang dapat dilakukan oleh seorang guru 
menurut Dimyati yaitu dengan cara : 
1. Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan 
hambatan belajar yang di alaminya 
2. Meminta kesempatan kepada orangtua siswa agar 
memberikankesempatan kepada siswa untukberaktualisasi diri 
dalam belajar 
3. Memanfaatkan unsur-unsurlingkungan yang mendorong belajar 
4. Menggunakan waktu secara tertib,penguat dan suasana 
gembiraterpusat pada perilaku belajar 
5. Merangsang siswa dengan penguatmemberi rasa percaya diri 
bahwa iadapat mengatasi segala hambatandan pasti berhasil 
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Dari penejlasan diatas dapat disimpulkan bahwa upaya guru 
meningkatkan motivasi belajar siswa dapat dilakaukan dengan 
berbagai cara agar siswa menjadi terangsang dan termotivsi untuk 
belajar, sehingga tercapailah sesuai dengan yang di inginkan. 
Dalam rangka mengupayakan agar motivasi belajar siswa 
tinggi, seorang guru menurut Winkel hendaknya selalu memperhatikan 
hal-hal sebagai berikut : 
a. Seorang guru hendaknya mampu mengoptimalisasikan 
penerapan prinsip belajar, pada prinsipnya harus memandang 
bahwa dengan kehadiran siswa di kelas merupakan suatu 
motivasi belajar yang datang dari siswa. 
b. Guru hendaknya mampu mengoptimalisasikan unsur-unsur 
dinamis dalam pembelajaran, karena dalam proses belajar, 
seorang siswa terkadang dapat terhambat oleh adanya berbagai 
permasalahan. Hal ini dapat disebabkan oleh karena kelelahan 
jasmani ataupun mental siswa,sehingga seorang guru harus 




Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa upaya guru 
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dapat dilakukan dengan 







mengoptimalisasikan penerapan prinsip belajar agar siswa menjadi 
kembali bersemangat dalam bealajar. 
Indikator yang dikemukakan oleh Hamzah B. Uno adalah: 
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
d. Adanya penghargaan dalam belajar. 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 




Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa setiap orang 
dapat menilai motivasi dalam diri orang lain. Setiap siswa harus 
mempunyai keinginan dalam dan tujuan dalam belajar. 
Menurut Nana Sudjana mengemukakan bahwa: 
1. Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran. 
2. Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajarnya. 
3. Tanggung jawab dalam mengerjakan tugas-tugas belajarnya. 
4. Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang 
diberikan oleh guru. 





Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa agar 
siswa memiliki motivasi yang tinggi didalam pelajaran, siswa harus 
memiliki minat dan juga reaksi, seperti rasa senang, mendengarkan apa 
yang disampaikan guru pada saat pelajaran berlangsung, dan 
mengerjakan tugas dengan senang. 
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Berdasarkan berbagai pendapat diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa indikator diperlukan sebagai acuan bagi motivasi belajar siswa 
salah satunya adalah indikator yang terdiri atas adanya keinginan, 
semangat dan kebutuhan dalam belajar. 
B. Penelitian Relevan 
  Adapun judul-judul yang relevan dengan penelitian ini penulis 
temukan diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi 
Belajar Siswa Kelas X pada Pelajaran Akhlak di SMA Muhammadiyah 3 
Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015,tahun 2015. 
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah upaya 
guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 
kelas x pada pelajaran akhlak di sma muhammadiyah 3 surakarta tahun 
pelajaran 2014/2015. Dengan kesimpulan bahwa upaya guru pendidikan 
agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar siswa sudah 
dilaksanakan dengan baik yaitu dengan menjelaskan tujuan, memberikan 
cerita, memberikan hukuman, memberi nilai, pujian, memberikan tugas 
harian dan mengadakan ulangan.
33
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  Persamaan penelitian di atas dengan peneliatan yang akan 
penulis lakukan adalah sama-sama mengupas tentang upaya guru dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa.  
  Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang akan penulis 
lakukan adalah terletak dari segi judulnya dan dari segi informan guru 
yang diteliti yaitu upaya guru ekonomi dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang. 
2. Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SD Negeri 
134 Kalumpang Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba,tahun 2017. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah peran 
guru pai dalam meningkatkan motivasi belajar siswa SD Negeri 134 
Kalumpang Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. Dengan 
kesimpulan bahwa akumulasi presentase tertinggi sebesar 52,5% untuk 
jawaban tertinggi dengan subjek penelitian sebanyak 30 responden 
dengan latar  belakang masalah peran guru PAI dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa SD Negeri 134 Kalumpang, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Guru PAI SD Negeri 134 Kalumpang Kecamatan 
Bontotiro Kabupaten Bulukumba sering memainkan  perannya secara 
optimal dalam memotivasi siswanya belajar.
34
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Persamaan penelitian di atas dengan peneliatan yang akan 
penulis lakukan adalah sama-sama mengupas tentang upaya memotivasi 
belajar siswa.  
Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang akan penulis 
lakukan adalah terletak dari segi judulnya yaitu upaya guru ekonomi 
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, dan juga penulis mengkaji 
tentang upaya dari guru Ekonomi Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Tambang sedangkan penelitian diatas melihat dari segi siswanya. Jumlah 
informan juga berbeda. 
3. Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Sosiologi Kelas XI di SMA LABORATORIUM (MALANG), 
tahun 2017. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah Peran 
Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
Sosiologi Kelas XI di SMA LABORATORIUM (MALANG). Dengan 
kesimpulan bahwa peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar 
siswa di SMA LABORATORIUM Malang ditunjukan dengan adanya 
guru sebagai motivator,pengarah dan fasilitator. Bentuk-bentuk motivator 









Persamaan penelitian di atas dengan peneliatan yang akan 
penulis lakukan adalah sama-sama mengupas tentang upaya memotivasi 
belajar siswa.  
Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang akan penulis 
lakukan adalah terletak dari segi judulnya yaitu upaya guru ekonomi 
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa Sekolah Menengah Atas 
Negeri 2 Tambang. 
C. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian adalah penjabaran dalam bentuk konkret bagi konsep 
teoritis agar mudah dipahami dan sebagai acuan dilapangan. Berdasarkan 
kajian di atas, maka dapat dirumuskan fokus penelitian dari upaya guru 
ekonomi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 2 Tambang, merujuk pada teori Sardiman dengan indikator-
indikator sebagai berikut: 
1. Memberi angka-angka, dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan 
belajarnya. 
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a. Guru Ekonomi memberikan point D pada afektif siswa yang 
menyontek saat ujian agar siswa tersebut tidak mengulanginya 
lagi, 
b. Guru Ekonomi memberikan nilai 80 kepada siswa yang mampu 
menyimpulkan materi yang dipelajari hari itu. 
2. Hadiah dapat menjadi motivasi yang kuat, dimana siswa tertarik pada 
bidang tertentu yang akan diberikan hadiah. 
a. Guru  ekonomi memberikan pena kepada siswa pada saat siswa 
mampu menjawab pertanyaan yang diberikan, 
b. Guru ekonomi memberikan buku tulis kepada siswa yang berhasil 
mengerjakan tugas dengan baik dan benar. 
3. Kompetisi Persaingan, baik yang individu atau kelompok dapat 
menjadi sarana untuk meningkatkan motivasi belajar. 
a. Guru ekonomi membagi siswa dalam bentuk group untuk 
mempersentasikan hasil diskusinya setelah dilakukannya diskusi 
oleh masing-masing group, 
b. Guru ekonomi memberikan pertanyaan rebutan kepada siswa 
untuk mendapatkan nilai tambahan bagi siswa yang bisa 
menjawab, 
4. Ego-involvement, Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar 





sehingga bekerja keras adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang 
cukup penting. 
a. Guru ekonomi memberikan latihan kepada siswa pada saat 
selesainya materi pembelajaran agar siswa mengikuti proses 
belajar dengan baik, 
b. Guru ekonomi memberikan PR(Pekerjaan Rumah) kepada siswa 
agar siswa kembali mengulang pelajarannya, 
5. Memberi Ulangan, Para siswa akan giat belajar kalau mengetahui akan 
diadakan ulangan. 
a. Guru ekonomi memberitahukan bahwasanya akan di adakan test 
mingguan kepada siswa agar siswa belajar dirumah, 
b. Guru ekonomi memberikan quis kepada siswa di tengah-tengah 
proses pembelajaran agar siswa tetap fokus dalam belajar. 
6. Mengetahui Hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat motivasi. 
a. Guru ekonomi membagikan nilai ulangan siswa agar siswa 
meningkatkan prestasi belajarnya, 
b. Guru ekonomi menyuruh siswa menjelaskan kembali materi yang 
sebelumnya agar mengetahui sejauh mana kemampuan siswa 
dalam menyimak penjelasan yang disampaikan, 
7. Pujian, Apabila ada siswa yang berhasil menyelesaikan tugasnya 





a. Guru ekonomi memberikan apresiasi berupa jempol kepada siswa 
yang berhasil mengerjakan tugas dengan benar dan tepat waktu, 
b. Guru ekonomi memberikan tepuk tangan kepada siswa yang 
berhasil mendapatkan nilai terbaik. 
8. Hukuman, adalah bentuk reinforcement yang negatif, tetapi jika 
diberikan secara tepat dan bijaksana, bisa menjadi alat motivasi. 
a. Guru ekonomi menyuruh siswa membuat ringkasan pelajaran di 
buku catatan bagi siswa yang tidak membawa buku pelajaran 
ekonomi. 
b. Guru ekonomi memberikan tugas tambahan berupa soal kepada 



















A. Jenis Penelitian 
   Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu aktivitas yang 
bertujuan untuk menggambarkan situasi atau fenomena yang dirancang untuk 
mendapatkan suatu informasi dalam keadaan sekarang.Penelitian deskriptif 
juga dilaksanakan untuk mengembangkan tujuan yang luas dari ilmu 
pengetahuan, biasanya untuk mengembangkan ilmu yang mendasari masalah 
dan penjelasan.36 
B. Pendekatan Penelitian 
  Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu 
pendekatan penelitian yang mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan 
mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan 




C. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini berlokasi diSekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang. 
Penelitian ini dilakukan pada 19 Agustus 2019 sampai dengan 22 September 
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2019, pemilihan lokasi ini didasarkan atas alasan bahwa persoalan-persoalan 
yang akan dikaji oleh penulis dilokasi ini bisa dijangkau oleh peneliti 
sehingga penelitian ini mudah dilakukan. 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
 Subjek Penelitian adalah 2 orang guru yang ada di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 2 Tambang, sedangkan objek penelitian ini adalah upaya guru 
ekonomi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 2 Tambang. 
E. Informan Penelitian 
 Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena 
penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi 
social tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan kepopulasi, tetapi 
ditransferkan ketempat lain pada situasi yang memiliki kesamaan dengan 
situasi social pada kasus dipelajari. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan 
dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber atau partisipan informan.38 
 Informan penelitian ini meliputi berbagai macam, seperti: (1) informan 
kunci (key informan) mereka yang mengetahui dan memiliki berbagai 
informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian, (2) informan utama yaitu 
mereka yang terlibat langsung dalam interaksi sosial yang diteliti, (3) 
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informan tambahan, yaitu mereka yang dapat memberikan informasi 
walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial yang diteliti.39 
 Oleh karena itu sesuai dengan fokus dari penelitian ini, subjek yang 
akan dijadikan informan kunci yaitu melakukan observasi dan wawancara 
pada 2 orang guru mata pelajaran ekonomi XI Sekolah Menengah Atas 
Negeri 2 Tambang. Karena yang merupakam pelaku ataupun pihak terkait 
yang melaksankan kegiatan ini adalah guru tersebut. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
  Pada penelitian ini data yang penulis gunakan adalah teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Di bawah ini penulis uraikan masing-masing 
dari teknik pengumpulan data tersebut: 
1. Observasi 
 Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung.
40
Observasi dalam penelitian merupakan 
suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan mengamati 
terhadap objek penelitian.Observasi dalam penelitian ini dilakukan sebanyak 
4 kali dengan mengamati 2 orang guru ekonomi pada kelas XI yang masih 
ada belajar tentang mata pelajaran Ekonomi yang berkaitan dengan upaya 
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guru ekonomi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Tambang yang bernama : 
- Warlis Santi ( Mengajar di kelas XI.IPS) 
- Fitri Yanti  ( Mengajar di kelas XI.IPS) 
2. Wawancara 
 Wawancara berarti melakukan interaksi komunikasi atau percakapan 
antara pewawancara (interviewer) dan terwawancara (interviewee) dengan 
maksud menghimpun informasi dari interviewee yang pada penelitian 
kualitatif adalah informan yang dari padanya pengetahuan dan pemahaman 
diperoleh.41 Peneliti dalam penelitian ini juga mewawancarai 2 orang guru 
ekonomi yang mengajar pada kelas XI bernama : 
- Warlis Santi ( Mengajar di kelas XI.IPS) 
- Fitri Yanti  ( Mengajar di kelas XI.IPS ) 
 Hal ini penulis lakukan dengan alasan yaitu karena hanya 2 orang 
guru inilah yang mengajar pada kelas XI dan alasan lainnya yaitu penulis 
memilih kelas XI karena kelas XII sudah tidak belajar mata pelajaran 
Ekonomi lagi, melainkan sudah pada mata pelajaran Akuntansi . 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah teknik mencari data mengenai hal-hal yang 
berupa catatan, transkip, agenda dan sebagainya.42Penulis menggunakan 
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dokumentasi dalam penelitian ini untuk memperkuat bukti bahwa penulis 
telah melakukan penelitian, dan juga untuk memperoleh data mengenai 
struktur organisasi, keadaan guru, keadaan karyawan, dan keadaan kelas, 
serta sarana dan prasarana yang ada di sekolah. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Reduksi Data 
Reduksi data berarti merangkum memilih hal-hal yang 
pokok,memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 
serta membuang yang tidakperlu.
43
 
Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif caranya 
yaitu apabila data telah terkumpul maka diklafikasikan atau dikelompokkan 
menjadi dua kelompok yaitu data kuantitatif dan kualitatif. 
Data kualitatif digambarkan dengan kata-kata atau kalimat kedalam kategori 
berdasarkan perumusan masalah dan menggambarkan permasalahan yang 
diteliti kemudian dianalisa dengan menggunakan pendapat atau teori dari para 
ahli. 
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P  = Angka Presentase 
F  = Frekuensi 
N = Jumlah Frekuensi/banyaknya individu (Number of Case).
44
 
 Adapun analisis upaya guru dalam meningkatka motivasi belajar siswa 
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang dapat diklasifikasikan ke dalam 
lima kategori yaitu: sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, dan tidak baik. 
Angka yang telah dipersentasekan tersebut, selanjutnya ditafsirkan pula 
dengan menggunakan penilaian secara kualitatif yang telah penulis modifikasi 
berdasarkan teori Riduwan sebagai berikut: 
a. 86% - 100% dikategorikan sangat baik 
b. 76% - 85% dikategorikan baik 
c. 60% - 75% dikategorikan cukup 
d. 55% - 59% dikategorikan kurang 
e. 0% - 54% dikategorikan kurang sekali.45 
Peneliti dalam mereduksi data akan memilih dan menyeleksi data 
yang diperoleh dalam penelitian agar peneliti bisa menggambarkan 
penelitian ini lebih jelas. Peneliti mereduksi data dimulai dari 
menentukan focus penelitian, menyusun pertanyaan penelitian, dan 
menentukan informan dalam penelitian. Peneliti dalam mereduksi data 
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akan dibantu oleh pembimbing. Karena peneliti baru pertama 
melakukan penelitian kualitatif. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langsung selanjutnya adalah 




Sajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. Display data akan memudahkan untuk memahami apa 
yang terjadi, data dalam penelitian ini akan disajikan dalam bentuk teks 
naratif yang merupakan penjelasan dari hasil upaya guru ekonomi dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa.Data hasil penelitianakan disajikan 
perindikator. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif menjadi sari pati jawaban 
rumusan masalah dan isinya merupakan kristalisasi data lapangan yang 
berharga bagi praktek dan pengembangan ilmu.
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Langkah terakhir peneliti lakukan dalam menganalisis data adalah 
menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi. Dalam kegiatan ini 











peneliti berupaya menunjukkan data-data yang akurat dan objektif serta 
tidak direkayasa sama sekali. 
H. Keabsahan Data 
Keabsahan data yang digunakan penelitian untuk pengecekan data 
melalui dua keabsahan data, yaitu: 
1. Uji kredibilitas data dengan menggunakan bahan referensi 
Bahan referensi yang dimaksud disini adalah adanya pendukung 
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti, contohnya 




Dalam penelitian ini peneliti akan melampirkan bukti-bukti 
dokumentasi selama penelitian berlangsung.Dokumentasi tersebut berupa 
pedoman wawancara, hasil observasi, lembaran instrumen yang dilakukan 
peneliti. 
2. Uji kredibilitas dengan Member Check 
Member Check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 
peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk 
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 
diberikan oleh pemberi data.49Apabila data yang ditemukan disepakati 
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oleh para pemberi data berarti datanya data valid, sehingga semakin 
kredibel atau dipercaya. 
Peneliti melakukan member check dengan cara memperlihatkan 
hasil pengumpulan data kepada pemberi data setelah melakukan observasi 
dan wawancara kepadanya dan diminta untuk menandatangani pedoman 






















PENYAJIAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah berdirinya sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang 
SMA Negeri 2 Tambang berlokasi di Jalan Pendidikan yang dulunya Jalan 
Bupati  tepatnya berada di RT 3 / RW 2 Dusun Kampung Baru, Desa Kualu 
arah menuju Dusun Tanjung Kudu Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar 
Provinsi Riau. Sekolah ini didirikan pada tahun 2003 dengan nama SMA 
LKMD Tarai Bangun atas prakarsa beberapa tokoh masyarakat Dusun Tarai 
Bangun yang diantaranya : (1) Bapak Marzuki S. Pd, (b) Bapak Syahrul BA, 
(3) Bapak Zainu serta beberapa tokoh lainya. Kemudian para tokoh tersebut 
menghadap kepada Kepala Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan, pada waktu 
di pegang oleh Bapak Drs. Fahrurrazi MM. M. Pd. 
Melalui rapat atau pertemuan itulah disepakati bahwa pada Tahun Ajaran 
2003 / 2004 akan dibuka Kelas Jauh SMA ( SMA LKMD) dengan Nomor Izin 
Operasional SK Izin Operasional Nomor : 420.5 / Dikpora-TU/2003/1324 
dengan berinduk ke SMA Negeri 1 Tambang yang berada di Ibukota 
Kecamatan. Untuk sementara siswa ditampung digedung SDN 024 Tarai 
Bangun selama 6 bulan. Selanjutnya dipindahkan ke gedung MDA Tarai 
Bangun sampai ke SDN 022 Tarai Bangun. Pada tanggal 10 Agustus 2006 






Adapun Nomor Statistik Sekolah adalah 31140670002 dan Nomor Pokok 
Sekolah Nasional sebagai berikut 10495016. Selama berdiri sampai sekarang 
sudah beberapa orang yang memimpin sekolah ini diantaranya : 
a. Bapak Marzuki S.Pd dari Tahun 2003 – 2005 
b. Bapak Supardi S.Pd dari Tahun 2005 – 2007 
c. Bapak H. Kiram S.Sos, M. Pd dari Tahun 2007 – 2013 
d. Ibu Nurlian S.Pd dari Tahun 2013 – 2018 
e. Dr. Hj. Yanti Dasrita, M.Si Tahun 2018 – sekarang  
  SMA Negeri 2 Tambang memiliki luas lahan seluruhnya 19.400  
dengan batas-batas sebagai berikut: 
1. Sebelah utara berbatas dengan Firdaus  = 200  
2. Sebelah selatan berbatas dengan Mansyur Wahab= 200  
3. Sebelah barat berbatas dengan Edy Yanto = 97  
4. Sebelah timur berbatas dengan jalan Blok = 97  
Dari jalan pendidikan atau bupati, masuk sekitar 50 meter kedalam antara 
tanah pak Firdaus dengan tanah pak Edy Yanto dengan gang 4 meter. 
2. Profil sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang  
Identitas  sekolah 
Nama sekolah   : SMA NEGERI 2 TAMBANG 





No.statistik sekolah   : 301140670002 
No. pokok sekolah nasional          : 10495016 
Jenjang Akresitasi/Tahun              : A/2017 
Masa berakhir Akreditasi              : 2022 
Kabupaten/kota                             : KAMPAR 
Provinsi                                         : RIAU 
3. Visi, misi, tujuan sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang 
 
VISI : “Terwujudnya peserta didik yang beriman dan bertakwa,berprestasi 
dan menguasai   iptek” 
MISI : 
a. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut, sehingga 
menjadi sumber kearifan dalam bertindak 
b. Mengamalkan ajaran agama yang dianut dalam kehidupan sehari-hari, baik 
dilingkungan sekolah maupun dimasyarakat. 
c. Meningkatkan sikap dan prilaku beraklak mulia pada siswa. 
d. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga 
sekolah. 
e. Membangun potensi dan mengembangkan budaya belajar,gemar 
membaca,dan menulis. 
f. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi dirinya 
sehingga dapat dikembangkan secara optimal. 
g. Menumbuhkan sikap ulet dan gigih dalam berkompetisi meraih prestasi 
belajar. 
h. Meraih prestasi dibidang olaraga. 
i. Meraih prestasi dibidang seni dan budaya. 
j. Meraih prestasi dibidang iptek. 
 TUJUAN : 
1. Meningkatkan keimanan siswa melalui ibadah. 
2. Menyediakan sarana dan prasarana ibadah. 





4. Mengembangkan sikap peduli social. 
5. Mengembangkan sikap peduli lingkungan. 
6. Meningkatkan rasa tanggung jawab. 
7. Meningkatkan kedesiplinan. 
8. Mempertahankan prestasi kelulusan 100% pada ujian nasional. 
9. Meningkatkan nilai rata-rata ujian nasional. 
10. Memiliki ketrampilan menilai dan me-review karya sastra 
11. Menjuarai lomba-lomba olimpiade sains sampai ditingkat nasional. 
12. Menjuarai lomba-lomba mata pelajaran sampai tingkat nasional. 
13. Menjuarai lomba-lomba olimpiade sains sampai ditingkat internasional. 
14. Menjadi juara lomba-lomba dibidang bahasa sampai ditingkat nasional. 
15. Mencapai prestasi nilai TOEFL 400 untuk kelas unggulan X. 
16. Mencapai prestasi nilai TOEIC 500 kelas unggulan XI. 
17. Meraih prestasi juara dalam bidang penulisan karya ilmiah remaja (KIR). 
18. Meraih prestasi juara basketditingkat nasional. 
19. Meraih prestasi juara futsal ditingkat nasional. 
20. Meraih prestasi juara tenis ditingkat nasional. 
21. Meraih prestasi juara voli ditingkat nasional. 
22. Meraih prestasi juara bulu tangkis ditingkat nasional. 
23. Meraih prestasi juara bela diri ditingkat nasional. 
24. Meraih prestasi juara dalam bidang paskibra. 
25. Meraih prestasi juara dalam bidang seni dan budaya ditingkat propinsi. 
26. Prestasi dalam bidang iptek. 
27. Membekali siswa agar memiliki keterampilan teknologi informasi dan 
komunikasi. 
28. Membekali siswa dengan ilmu pengetahuan dan teknologi agar mampu 
bersaing dalam melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
29. Membekali siwa dengan keterampilan khusus dibidang iptek sebagai bekal 
mata pencaharian mereka yang tidak bisa melanjutkan keperguruan tinggi. 
 
4. Kurikulum sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang 
 
SMA Negeri 2 Tambang tahun pelajaran 2015/2016 masih menggunakan 
kurikulum KTSP 2006 yang disempurnakana dari kelas X, XI, dan XII. Dan 
alokasi waktu perminggu sebanyak 42 jam. Namun pada tahun pelajaran 
2018/2019, SMA Negeri 2 Tambang sudah menggunakan kurikulum 2013. 





secara sistematis sebagaimana mestinya. Bagi peserta didik yang dinyatakan 
belum mencapai nilai ketuntasan minimal dalam pencapaian kompetensi hanya 
diberikan kesempatan belajar sendiri terkait indikator-indikator kompetensi yang 
belum dikuasai untuk mempersiapkan diri dalam mengikuti ulangan perbaikan. 
Pembelajaran remedial dan pengayaan mestinya dilaksanakan diluar jam 
pelajaran terjadwal di sore hari. Hal ini dilakukan untuk memastikan tercapainya 
pelayanan kepada peserta didik yang memerlukan penjelasan ulang tentang 
kompetensi yang belum dikuasai ataupun yang ingin dikembangkan. 
Kegiatan ekstrakurikuler yang disediakan mengacu kepada kebutuhan 
pengembangan pribadi peserta didik. Program kegiatan  ekstrakurikuler yang 
disediakan diantaranya: 
1. Pramuka, bertujuan: 
a. Sebagai wahana bagi peserta didik mengembangkan jiwa 
kepedulian, cinta tanah air, dan berorganisasi.  
b. Melatih peserta didik untuk terampil dan mandiri 
2. Olahraga, bertujuan: 
a. Mengembangkan bakat peserta didik di bidang olahraga 
b. Membiasakan pola hidup sehat jasmani dan rohani 
3. Paskibra, bertujuan: 
a. Menumbuhkan rasa nasionalisme  
b. Meningkatkan jiwa disiplin peserta didik 
4. Bidang keislaman 
a. Rohis  
Peserta didik SMA Negeri 2 Tambang mengikuti 





mengerjakan shalat jum’at berjamaah dimasjid. Dalam 
kegiatan ini peserta didik dibagi dalam beberapa kelas dan 
dipimpin oleh mentor dan juga mengundang penceramah dari 
luar maupun dari paserta didik yang ditunjuk untuk mengisi 
acara. Biasanya kegiatan ini diisi dengan hal-hal menarik, 
seperti game atau sharing. Tanpa menghapus nilai pendidikan 
islam di dalamnya. Kegiatan ini diawali dengan membaca Al-
Qur’an. 
b. Shalat zuhur berjama’ah 
Ketika bell berbunyi tepat pukul 12.10 WIB menandakan 
waktu isomah. Shalat berjama’ah dilaksanakan di mushalah 
SMA Negeri 2 Tambang. Shalat berjama’ah ini dilaksanakan 
untuk menguatkan ukhuwah islamiah.  
5. Sumber daya manusia 
 
(1) Pimpinan 
Kepemimpinan SMA Negeri 2 Tambang dibagi menjadi 7 kategori 
yaitu: 
1. Kepala SMA Negeri 2 Tambang merupakan pimpinan tertinggi di 
SMA Negeri 2 Tambang; 
2. Kepala tata usaha merupakan pimpinan langsung karyawan SMA 





3. Wakil kepala bidang kurikulum merupakan pimpinan bidang yang 
mengurus tentang sistem pembelajaran dan pengajaran; 
4. Wakil kepala bidang kesiswaan merupakan pimpinan bidang yang 
mengurus tentang sistem pembelajaran dan pengajaran; 
5. Wakil kepala bidang sarana dan prasarana merupakan pimpinan 
bidang yang mengurusi tentang pengembangan sarana dan prasarana; 
6. Wakil kepala bidang humas meruapakan pimpinan bidang yang 
mengurusi tentang informasi dan komunikasi eksteren 
SMA Negeri 2 Tambang dipimpin oleh kepala sekolah yang bernama Dr. 
Hj. Yanti Dasrita, S.Pd, M.Si.beliau merupakan pemimpin yang baru 
dilantik pada tahun 2018, beliau adalah pemimpin yang disiplin, 
bijaksana, bertanggung jawab, tegas, serta ramah.  
(2) Tenaga Pengajar 
Tenaga mengajar merupakan suatu aspek penting yang sangat menentukan 
tingkat keberhasilan dalam dunia pendidikan. Tenaga penagajar atau 
pendidik yang baik harus mampu memberikan bimbingan, arahan, 
pengetahuan, dan juga harus mampu membentuk akhlak peserta didik. 
Adapun tugas pokok guru diantaranya: 
1. Memmbuat perangkat program pembelajaran 
a. Membuat program tahunan 





c. Membuat minggu efektif 
d. Membuat kalender pendidikan 
e. Menyusun silabus 
f. Membuat standar ketentuan minimal 
g. Membuat rencana pembelajaran  
h. Menganalisis, program remedial, dan pengayaan. 
2. Melaksanakan program pengajaran 
a. Menciptakan iklim belajar mengajar yang sehat  
b. Mengelola interaksi belajar mengajar 
c. Meningkatkan kemampuan peserta didik dengan memberikan 
berbagai stimulus 
3. Menilai hasil dan proses belajar, nilai ulangan harian, ulangan umum, 
dan ulangan akhir 
4. Memilih dan mengembangkan strategi pembelajaran 
5. Memilih dan mengembangkan media pembelajaran yang sesuai 
6. Melaksanakan analisis hasil ulangan/evaluasi belajar 
7. Mengisi daftar hadir peserta didik 
8. Melaksanakan kegiatan bimbingan  
9. Menumbuh kembangkan sikap menghargai karya seni 
10. Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar peserta didik 
11. Membuat perangkat pembelajaran  





13. Mengisi dan meneliti daftar hadir peserta didik sebelum kegiatan 
belajar mengajar 
14. Mengatur kebersihan ruang kelas dan klas prakrikum  
15. Mengumpulkan dan menghitung angka kredit untuk kenaikan pengkat. 
Selain tugas rutin mengajar, pendidik SMA Negeri 2 Tambang 
diberi tugas untuk membimbing peserta didik dalam memecahkan masalah 
yang mereka hadapi dan memberikan penyuluhan untuk meninkkatkan 
motivasi belajar peserta didik dengan baik. Dengan demikian, tugas 
pendidik dapat digolongkan sebagai berikut: 
1. Wali kelas  
Adapu tugas wali kelas sebagai berikut: 
a. Membimbing siswa dalam mengkoordinasi kelas  
b. Menjalin komunikasi yang baik antara wali murid dan pihak 
sekolah 
2. Guru  
Adapun kegiatan guru sebagai berikut: 
a. Semua guru yang mengajar di SMA Negeri 2 Tambang harus 
mengikuti kegiatan upacara 
b. Guru yang bertugas pada jam pertama bertanggung jawab untuk 





c. Pada pukul 12.00 WIB tanda isomah (istirahat shalat makan). Bel 
berbunyi, berarti mempersiapkan untuk shalat. Setiap guru yang 
bertugas pada jam ke 6 bertanggung jawab mengarahkan peserta 
didik untuk ke mushalah 
d. Pelayanan kepada peserta didik (dikantor TU dan ruang guru) dan 
juga tamu dihentikan sementara dari pukul 12.00 sampai 12.45 
WIB. Setiap guru diminta agar ikut melaksanakan shalat zuhur 
berjamaah di mushalah sampai dengan selesai 
e. Setiap hari jum’at guru-guru dianjurkan mengikuti kegiatan 
keislaman sesuai jadwal yang telah ditentukan seperti rohis. 
3. Guru Piket 
Adapun tugas guru piket adalah sebagai berikut: 
a. Hadir 12 menit sebelum bertugas  
b. Memproses peserta didik yang melanggar peraturan 
c. Mengatur bel masuk dan bel keluar 
d. Mengumpulkan absen peserta didik 
e. Mengawasi kelas-kelas agar tidak ada yang kosong saat 
pembelajaran 
f. Mengawasi kehadiran guru-guru mata pelajaran 
g. Melarang peserta didik bermain di dalam kelas 
h. Memberikan surat izin bagi peserta didik yang berkepentingan 





i. Mengawasi dan menyelesaikan setiap masalah yang timbul selama 
jam piket 
j. Melayani wali murid yang berkepentingan 
k. Mengontrol peserta didik yang bermain di luar kelas pada jam 
belajar. 
l. Menyelesaikan tugasnya sampai dengan selesainya kegiatan 
sekolah atau proses belajar mengajar. 
Adapun tata tertib pendidik, diantaranya: 
1. Berpakaian seragam rapi sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan 
2. Bersikap dan berperilaku sebagai pendidik 
3. Berkewajiban mempersiapkan administrasi pengajaran alat-alat 
dan bahan pelajaran dan mengadakan ulangan secara teratur 
4. Diwajibkan datang ke sekolah sepuluh menit sebelum jam 
pelajaran 
5. Diwajibkan mengikuti upacara 
6. Wajib mengikuti rapat-rapat yang diadakan sekolah 
7. Wajib check lock absen setiap datang dan pulang dari sekolah 
8. Memberitahukan kepada kepala sekolah atau guru piket bila 
berhalangan hadir dan memberikan tugas atau bahan pelajaran 
untuk siswa 





10. Diwajibkan melapor kepada guru piket jika melaksanakan  
kegiatan di luar sekolah 
11. Selain mengajar, pendidik juga memberikan situasi kelas mengenai 
9 K dan membantu menegakkan tata tertib sekolah 
12. Tidak diperbolehkan menuliskan daftar nilai oleh peserta didik 
13. Tidak diperbolehkan mengurangi jam pelajaran sehingga peserta 
didik istirahat pada jam pelajaran atau pulang sebelum waktunya 
14. Tidak diperbolehkan memulangkan peserta didik tanpa seizing 
guru piket 
15. Tidak diperbolehkan menggunakan waktu istirahat peserta didik 
untuk ulangan atau kegiatan lain di dalam kelas 
16. Memberikan sanksi kepada peserta didik yang melanggar tata 
tertib yang bersifat mendidik dan hindari hukuman secara fisik 
yang berlebihan 
17. Tidak diperbolehkan merokok di dalam kelas atau tatap muka 
18. Pendidik agar menggunakan waktu tatap muka (min 5 menit) 
untuk melakukan pembinaan akhlak kepada para peserta didik 
19. Menjaga kerahasiaan jabatan 








DATA GURU DAN PEGAWAI SMA NEGERI 2 TAMBANG 
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Tk. I  III/b Matematika Wiraswasta 
Jl. 
Kuanta














































































































































































































































Dra. A. Arti 19680606.20
0801.2.027 
Penata Muda 

















Fitri Yanti, SE 19701231.20
0701.2.244 
Penata Muda 








Yarnefi, S. Pd. 19760923.20
1001.1.011 
Penata Muda 






























































































































Faiza Nur, SE. 
- 





















































































































Nufus, S.Psi - 

































S. Pd.I - 









































(3) Tenaga Administrasi 
Tenaga administrasi memiliki peranan penting dalam memajukan 
sebuah institusi atau lembaga kependidikan. Kepala tata usaha sekolah 
mempunyai tgas melaksanakan ketatausahaan sekolah dan 
bertanggungjawab kepada kepala sekolah dalam kegiatan-kegiatan sebagai 
berikut: 
1. Penyusunan program kerja tata usaha sekolah 
2. Pengelola keuangan  
3. pengurus administrasi ketenagaan dan peserta didik 
4. Pembinaan dan pengembangan karir pegawai tata usaha sekolah 
5. Penyusunan administrasi dan perlengkapan sekolah 
6. Penyusunan dan penyajian data/statistk sekolah 
7. Penyusunan laporan kgiatan pngurusan ketatausahaan secara berkala 
(4) Pustakawan 
Perpustakaan SMA Negri 2 Tambang dikelola oleh kepala 
perpustakaan Jumi, S.Pd. Tujuan perpustakaan SMA Negeri 2 Tambang 
61 
Warlis 



































adalah terwujudnya perpustkaan sekolah sebagai pusat sumber belajar 
untuk menunjang kualitas pendidikan dan pembelajaran.Adapun tugas 
perpustakaan adalah mencerdaskan peserta didik untuk menggali ilmu 
melalui buku bacaan yang ada diperpustaakn. 
 Secara khusus pustakawan sekolah memiliki tugas dan tanggung 
jawab dalam penyelenggaraan kegiatan di sekolah, yaitu: 
1. Bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan diperpustakaan  
2. Bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan administrasi 
perpustakaan 
3. Bertanggung jawab terhadap kerapian, kebersihan, dan kenyamanan 
perpustakaan. 
4. Memberikan pelayanan kepada pengunjung perpustakaan  
5. Melaksanakan tugas lain yang diberikan kepala sekolah dan kepala 
tata usaha. 
(5) Laboran 
Dalam rangka menunjang kelancaran proses belajar mengajar, SMA 
Negeri 2 Tambang didukung oleh fasilitas-fasilitas belajar yang memadai, 
antara lain: 
a. Laboratorium Komputer 
Laboratorium computer memiliki 5 unit computer. Labor ini 





sebagai wahana menambah pengetahuan ataupun mencari bahan tugas 
bagi peserta didik. 
b. Laboratorium Kimia 
Laboratorium kimia difungsikan sebagai ruang belajar serta 
pelaksanaan praktikum kimia yang bertujuan untuk memperlancar 
pelaksanaan kegiatan belajar dan praktikum peserta didik, sehingga 
peserta didik lebih memahami materi pelajaran karena peserta didik 
dituntut untuk dapat memenuhi sendiri kebenaran suatu konsep. 
Dibagian sudut kiri ruangan merupakan ruangan alat dan zat-zat kimia. 
Ruang praktikum dilengkapi dengan washtafle (kran air).  
c. Laboratorium Fisika dan Biologi 
SMA Negeri 2 Tambang memiliki laboratorium fisika dan 
biologi. Laboratorium fisika digunakan sebagai sarana pendukung 
dalam proses pembelajaran fisika. Di laboratorium ini terdapat ruang 
labor dan ruang kerja praktikum. Laboratorium ini memiliki peralatan 
yang dapat dikatakan lengkap dengan kondisi baik. Alat-alat ini 
disimpan dalam lemari kaca yang terdapat diruangan praktikan dan 
sisanya terdapat dalam ruang laboran. Ketika kita memasuki ruang 
praktikan, akan ditemukan alat-alat seperti: mekanik, kit, jangka 
corong, dan beberapa alat lainnya. Laboratorium biologi difungsikan 





labor biologi banyak terdapat poster-poster, alat peraga, mikroskop, 
dan alat-alat penunjang lainnya.  
(6) Siswa 
Siswa  yang bersekolah di SMA Negeri 2 Tambang menganut 
berbagai agama, seperti Islam, Kristen, Hindu, Budha. Bagi peserta didik 
putri yang beragama Islam diwajibkan memakai jilbab. 




DATA JUMLAH SISWA KELAS X SAMPAI XII SMA NEGERI 2 
TAMBANG 
 
No Kelas Jumlah 
1 X MIPA 1 36 
2 X MIPA 2 36 
3 X MIPA 3 36 
4 X MIPA 4 36 
5 X MIPA 5 36 
6 X IPS 1 36 
7 X IPS 2 35 
8 X IPS 3 35 
9 X IPS 4 34 
10 X IPS 5 34 
11 XI MIPA 1 32 
12 XI MIPA 2 34 
13 XI MIPA 3 33 
14 XI MIPA 4 32 
15 XI MIPA 5 29 
16 XI MIPA 6 29 
17 XI MIPA 7 31 
18 XI IPS 1 34 
19 XI IPS 2 33 
20 XI IPS 3 28 
21 XII IPA 1 33 
22 XII IPA 2 33 
23 XII IPA 3 34 





25 XII IPA 5 34 
26 XII IPA 6 30 
27 XII IPS 1 36 
28 XII IPS 2 35 
29 XII IPS 3 35 
30 XII IPS 4 34 
 Jumlah 1007 
 
e) Sarana dan Prasarana 
SMA Negeri 2 Tambang memiliki luas lahan _+ 20.000 m
2
 dengan 
jumlah gedung sebanyak 9 unit yang terdiri dari 1 ruangan kepala sekolah, 1 
ruangan tata usaha, 21 ruangan kelas, 2 labor IPA, 1 labor computer,  1 
ruangan majelis guru. Setiap ruangan luas nya sudah standarisasi. Ruang kelas 
yang digunakan sebagai tempat proses belajar mengajar sebanyak 5 ruang 
kelas dengan luas masing-masing 63 m
2
 per ruang kelas. Setiap ruang kelas 
masing-masing memiliki satu white board dan black board, satu meja dan 
kursi guru, masing-masing satu meja dan kursi untuk setiap siswa. 
Ruang kepala sekolah berukuran (23)m
2
 terdapat 2 lemari buku, 1 
pasang meja dan kursi kepala sekolah, 1 set kursi tamu, 1 lemari piala. Sarana 
dan prasana sekolah lainnya adalah kantin dan jamban (WC) siswa. 
B. Penyajian Data Penelitian 
Data yang disajikan pada penelitian ini berkaitan dengan tujuan penelitian 
yaitu bertujuan untuk mengetahui bagaimana Upaya Guru Ekonomi Dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 





yang memuat pernyataan tentang upaya guru ekonomi dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
a. Hasil Observasi Informan I 
TABEL IV.3 
OBSERVASI PERTAMA INFORMAN 1 TENTANG UPAYA GURU 
EKONOMI DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA 
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 2 TAMBANG 
Nama Guru  : Warlis Susanti, SE 
Hari/Tanggal  : Kamis/22 Agustus 2019 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
Observasi  : Pertama 
 










Ya Tidak  
A Memberi angka-angka, dalam hal ini simbol dari nilai 
kegiatan belajarnya 
   
1 Guru Ekonomi memberikan point D pada afektif siswa yang 
menyontek saat ujian agar siswa tersebut tidak 
mengulanginya lagi 
 √  
2 Guru Ekonomi memberikan nilai 80 kepada siswa yang 
mampu menyimpulkan materi yang dipelajari hari itu 
√   
B Hadiah dapat menjadi motivasi yang kuat, diamana siswa 
tertarik pada bidang tertentu yang akan diberikan hadiah 
   
3 Guru  ekonomi memberikan pena kepada siswa pada saat 
siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan 
 √  
4 Guru ekonomi memberikan buku tulis kepada siswa yang 
berhasil mengerjakan tugas dengan baik dan benar 
 √  
C Kompetisi persaingan, baik yang individu atau kelompok 
dapat menjadi sarana untuk meningkatkan motivasi 
belajar 
   
5 Guru ekonomi membagi siswa dalam bentuk group untuk 
mempersentasikan hasil diskusinya setelah dilakukannya 
diskusi oleh masing-masing group 
√   
6 Guru ekonomi memberikan pertanyaan rebutan kepada siswa 
untuk mendapatkan nilai tambahan bagi siswa yang bisa 
menjawab 






D Ego-Involvement, menumbuhkan kesadaran kepada siswa 
agar merasakan pentingnya tugas dan menerimanya 
sebagai tantangan sehingga bekerja keras adalah  bentuk 
motivasi yang cukup penting 
   
7 Guru ekonomi memberikan latihan kepada siswa pada saat 
selesainya materi pembelajaran agar siswa mengikuti proses 
belajar dengan baik 
√   
8 Guru ekonomi memberikan PR(Pekerjaan Rumah) kepada 
siswa agar siswa kembali mengulang pelajarannya 
√   
E Memberi ulangan, para siswa akan giat belajar kalau 
mengetahui akan diadakan ulangan 
   
9 Guru ekonomi memberitahukan bahwasanya akan di adakan 
test mingguan kepada siswa agar siswa belajar dirumah 
 √  
10 Guru ekonomi memberikan quis kepada siswa di tengah-
tengah proses pembelajaran agar siswa tetap fokus dalam 
belajar 
√   
F Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat 
motivasi 
   
11 Guru ekonomi membagikan nilai ulangan siswa agar siswa 
meningkatkan prestasi belajarnya 
 √  
12 Guru ekonomi menyuruh siswa menjelaskan kembali materi 
yang sebelumnya agar mengetahui sejauh mana kemampuan 
siswa dalam menyimak penjelasan yang disampaikan 
√   
G Pujian, apabila ada siswa yang berhasil mengerjakan 
tugasnya dengan baik maka perlu diberikan pujian 
   
13 Guru ekonomi memberikan apresiasi berupa jempol kepada 
siswa yang berhasil mengerjakan tugas dengan benar dan 
tepat waktu 
√   
14 Guru ekonomi memberikan tepuk tangan kepada siswa yang 
berhasil mendapatkan nilai terbaik 
√   
H Hukuman, adalah bentuk reinforcement yang negatif, 
tetapi jika diberikan secara tepat dan bijaksana,  bisa 
menjadi alat motivasi 
   
15 Guru ekonomi menyuruh siswa membuat ringkasan pelajaran 
di buku catatan bagi siswa yang tidak membawa buku 
pelajaran ekonomi 
 √  
16 Guru ekonomi memberikan tugas tambahan berupa soal 
kepada siswa yang tidak bisa menjawab pertanyaan yang 












Berdasarkan tabel IV.3 dapat dijelaskan bahwa pada kegiatan observasi 
pertama untuk informan I guru hanya melaksanakan 9 indikator dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa atau sama dengan 56,25 %. Hal ini menjelaskan bahwa upaya 
guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa masih berada dalam kategori 
“cukup baik"  karena masih terdapat beberapa kegiatan yang belum dilaksanakan oleh 
guru pada observasi pertama seperti Guru Ekonomi tidak memberikan point D pada 
afektif siswa yang menyontek saat ujian agar siswa tersebut tidak mengulanginya 
lagi,Guru  ekonomi tidak  memberikan pena kepada siswa pada saat siswa mampu 
menjawab pertanyaan yang diberikan, Guru ekonomi tidak memberikan buku tulis 
kepada siswa yang berhasil mengerjakan tugas dengan baik dan benar, Guru ekonomi 
tidak memberitahukan bahwasanya akan di adakan test mingguan kepada siswa agar 
siswa belajar dirumah, Guru ekonomi tidak membagikan nilai ulangan siswa agar 
siswa meningkatkan prestasi belajarnya, Guru ekonomi tidak menyuruh siswa 
membuat ringkasan pelajaran di buku catatan bagi siswa yang tidak membawa buku 
pelajaran ekonomi, Guru ekonomi tidak memberikan tugas tambahan berupa soal 
kepada siswa yang tidak bisa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
TABEL IV.4 
OBSERVASI KEDUA INFORMAN 1 TENTANG UPAYA GURU EKONOMI 
DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA SEKOLAH 
MENENGAH ATAS NEGERI 2 TAMBANG 
Nama Guru  : Warlis Susanti, SE 
Hari/Tanggal  : Kamis/29 Agustus 2019 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
















Ya Tidak  
A Memberi angka-angka, dalam hal ini simbol dari 
nilai kegiatan belajarnya 
   
1 Guru Ekonomi memberikan point D pada afektif siswa 





2 Guru Ekonomi memberikan nilai 80 kepada siswa yang 
mampu menyimpulkan materi yang dipelajari hari itu 
√   
B Hadiah dapat menjadi motivasi yang kuat, diamana 
siswa tertarik pada bidang tertentu yang akan 
diberikan hadiah 
   
3 Guru  ekonomi memberikan pena kepada siswa pada 
saat siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan 
√   
4 Guru ekonomi memberikan buku tulis kepada siswa 
yang berhasil mengerjakan tugas dengan baik dan benar 
 √  
C Kompetisi persaingan, baik yang individu atau 
kelompok dapat menjadi sarana untuk 
meningkatkan motivasi belajar 
   
5 Guru ekonomi membagi siswa dalam bentuk group 
untuk mempersentasikan hasil diskusinya setelah 
dilakukannya diskusi oleh masing-masing group 
√   
6 Guru ekonomi memberikan pertanyaan rebutan kepada 
siswa untuk mendapatkan nilai tambahan bagi siswa 
yang bisa menjawab 
√   
D Ego-Involvement, menumbuhkan kesadaran kepada 
siswa agar merasakan pentingnya tugas dan 
menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja 
keras adalah  bentuk motivasi yang cukup penting 
   
7 Guru ekonomi memberikan latihan kepada siswa pada 
saat selesainya materi pembelajaran agar siswa 
mengikuti proses belajar dengan baik 
√   
8 Guru ekonomi memberikan PR(Pekerjaan Rumah) 
kepada siswa agar siswa kembali mengulang 
pelajarannya 
 √  
E Memberi ulangan, para siswa akan giat belajar kalau 
mengetahui akan diadakan ulangan 
   
9 Guru ekonomi memberitahukan bahwasanya akan di 
adakan test mingguan kepada siswa agar siswa belajar 
dirumah 
 √  
10 Guru ekonomi memberikan quis kepada siswa di tengah-
tengah proses pembelajaran agar siswa tetap fokus 
dalam belajar 





F Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat 
motivasi 
   
11 Guru ekonomi membagikan nilai ulangan siswa agar 
siswa meningkatkan prestasi belajarnya 
 √  
12 Guru ekonomi menyuruh siswa menjelaskan kembali 
materi yang sebelumnya agar mengetahui sejauh mana 
kemampuan siswa dalam menyimak penjelasan yang 
disampaikan 
√   
G Pujian, apabila ada siswa yang berhasil mengerjakan 
tugasnya dengan baik maka perlu diberikan pujian 
   
13 Guru ekonomi memberikan apresiasi berupa jempol 
kepada siswa yang berhasil mengerjakan tugas dengan 
benar dan tepat waktu 
√   
14 Guru ekonomi memberikan tepuk tangan kepada siswa 
yang berhasil mendapatkan nilai terbaik 
√   
H Hukuman, adalah bentuk reinforcement yang 
negatif, tetapi jika diberikan secara tepat dan 
bijaksana,  bisa menjadi alat motivasi 
   
15 Guru ekonomi menyuruh siswa membuat ringkasan 
pelajaran di buku catatan bagi siswa yang tidak 
membawa buku pelajaran ekonomi 
√   
16 Guru ekonomi memberikan tugas tambahan berupa soal 
kepada siswa yang tidak bisa menjawab pertanyaan yang 







 Jumlah 10 6 16 
 
Berdasarkan tabel IV. 4 dapat dijelaskan bahwa pada kegiatan observasi 
kedua untuk informan I guru hanya melaksanakan 10 indikator dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa atau sama dengan 62,50%. Hal ini menjelaskan bahwa upaya 
guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa sudah berada dalam kategori ”baik” 
namun disamping itu masih terdapat beberapa kegiatan yang belum dilaksanakan oleh 
guru pada observasi kedua seperti Guru Ekonomi tidak memberikan point D pada 
afektif siswa yang menyontek saat ujian agar siswa tersebut tidak mengulanginya 





mengerjakan tugas dengan baik dan benar,Guru ekonomi tidak memberikan 
PR(Pekerjaan Rumah) kepada siswa agar siswa kembali mengulang pelajarannya, 
Guru ekonomi tidak memberitahukan bahwasanya akan di adakan test mingguan 
kepada siswa agar siswa belajar dirumah, Guru ekonomi tidak membagikan nilai 
ulangan siswa agar siswa meningkatkan prestasi belajarnya, Guru ekonomi tidak 
memberikan tugas tambahan berupa soal kepada siswa yang tidak bisa menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
TABEL IV.5 
OBSERVASI KETIGA INFORMAN 1 TENTANG UPAYA GURU EKONOMI 
DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA SEKOLAH 
MENENGAH ATAS NEGERI 2 TAMBANG 
 
Nama Guru  : Warlis Susanti, SE 
Hari/Tanggal  : Kamis/05 September 2019 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
Observasi  : Ke Tiga 
 










Ya Tidak  
A Memberi angka-angka, dalam hal ini simbol dari nilai 
kegiatan belajarnya 
   
1 Guru Ekonomi memberikan point D pada afektif siswa yang 
menyontek saat ujian agar siswa tersebut tidak 
mengulanginya lagi 
 √  
2 Guru Ekonomi memberikan nilai 80 kepada siswa yang 
mampu menyimpulkan materi yang dipelajari hari itu 
√   
B Hadiah dapat menjadi motivasi yang kuat, diamana 
siswa tertarik pada bidang tertentu yang akan diberikan 
hadiah 
   





siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan 
4 Guru ekonomi memberikan buku tulis kepada siswa yang 
berhasil mengerjakan tugas dengan baik dan benar 
 √  
C Kompetisi persaingan, baik yang individu atau 
kelompok dapat menjadi sarana untuk meningkatkan 
motivasi belajar 
   
5 Guru ekonomi membagi siswa dalam bentuk group untuk 
mempersentasikan hasil diskusinya setelah dilakukannya 
diskusi oleh masing-masing group 
√   
6 Guru ekonomi memberikan pertanyaan rebutan kepada 
siswa untuk mendapatkan nilai tambahan bagi siswa yang 
bisa menjawab 
√   
D Ego-Involvement, menumbuhkan kesadaran kepada 
siswa agar merasakan pentingnya tugas dan 
menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras 
adalah  bentuk motivasi yang cukup penting 
   
7 Guru ekonomi memberikan latihan kepada siswa pada saat 
selesainya materi pembelajaran agar siswa mengikuti proses 
belajar dengan baik 
√   
8 Guru ekonomi memberikan PR(Pekerjaan Rumah) kepada 
siswa agar siswa kembali mengulang pelajarannya 
 √  
E Memberi ulangan, para siswa akan giat belajar kalau 
mengetahui akan diadakan ulangan 
   
9 Guru ekonomi memberitahukan bahwasanya akan di adakan 
test mingguan kepada siswa agar siswa belajar dirumah 
√   
10 Guru ekonomi memberikan quis kepada siswa di tengah-
tengah proses pembelajaran agar siswa tetap fokus dalam 
belajar 
√   
F Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat 
motivasi 
   
11 Guru ekonomi membagikan nilai ulangan siswa agar siswa 
meningkatkan prestasi belajarnya 
 √  
12 Guru ekonomi menyuruh siswa menjelaskan kembali materi 
yang sebelumnya agar mengetahui sejauh mana kemampuan 
siswa dalam menyimak penjelasan yang disampaikan 
√   
G Pujian, apabila ada siswa yang berhasil mengerjakan 
tugasnya dengan baik maka perlu diberikan pujian 
   
13 Guru ekonomi memberikan apresiasi berupa jempol kepada 
siswa yang berhasil mengerjakan tugas dengan benar dan 
tepat waktu 
√   
14 Guru ekonomi memberikan tepuk tangan kepada siswa yang 
berhasil mendapatkan nilai terbaik 
√   
H Hukuman, adalah bentuk reinforcement yang negatif, 
tetapi jika diberikan secara tepat dan bijaksana,  bisa 
menjadi alat motivasi 





15 Guru ekonomi menyuruh siswa membuat ringkasan 
pelajaran di buku catatan bagi siswa yang tidak membawa 
buku pelajaran ekonomi 
 √  
16 Guru ekonomi memberikan tugas tambahan berupa soal 
kepada siswa yang tidak bisa menjawab pertanyaan yang 







 Jumlah 9 7 16 
 
Berdasarkan tabel IV. 5 dapat dijelaskan bahwa pada kegiatan observasi 
ketiga untuk informan I guru hanya melaksanakan 9  indikator dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa atau sama dengan 56,25%. Hal ini menjelaskan bahwa upaya 
guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa masih berada dalam kategori cukup 
baik karena masih terdapat  beberapa kegiatan yang belum dilaksanakan oleh guru 
pada observasi ketiga seperti Guru Ekonomi tidak memberikan point D pada afektif 
siswa yang menyontek saat ujian agar siswa tersebut tidak mengulanginya lagi, Guru  
ekonomi tidak memberikan pena kepada siswa pada saat siswa mampu menjawab 
pertanyaan yang diberikan, Guru ekonomi tidak  memberikan buku tulis kepada siswa 
yang berhasil mengerjakan tugas dengan baik dan benar, Guru ekonomi tidak 
memberikan PR(Pekerjaan Rumah) kepada siswa agar siswa kembali mengulang 
pelajarannya, Guru ekonomi tidak membagikan nilai ulangan siswa agar siswa 
meningkatkan prestasi belajarnya, Guru ekonomi tidak menyuruh siswa membuat 
ringkasan pelajaran di buku catatan bagi siswa yang tidak membawa buku pelajaran 
ekonomi, Guru ekonomi tidak memberikan tugas tambahan berupa soal kepada siswa 






OBSERVASI KE EMPAT INFORMAN 1 TENTANG UPAYA GURU 
EKONOMI DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA 
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 2 TAMBANG 
Nama Guru  : Warlis Susanti, SE 
Hari/Tanggal  : Kamis/12 September 2019 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
Observasi  : Ke Empat 
 










Ya Tidak  
A Memberi angka-angka, dalam hal ini simbol dari nilai 
kegiatan belajarnya 
   
1 Guru Ekonomi memberikan point D pada afektif siswa yang 
menyontek saat ujian agar siswa tersebut tidak 
mengulanginya lagi 
√   
2 Guru Ekonomi memberikan nilai 80 kepada siswa yang 
mampu menyimpulkan materi yang dipelajari hari itu 
 √  
B Hadiah dapat menjadi motivasi yang kuat, diamana siswa 
tertarik pada bidang tertentu yang akan diberikan hadiah 
   
3 Guru  ekonomi memberikan pena kepada siswa pada saat 
siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan 
√   
4 Guru ekonomi memberikan buku tulis kepada siswa yang 
berhasil mengerjakan tugas dengan baik dan benar 
 √  
C Kompetisi persaingan, baik yang individu atau kelompok 
dapat menjadi sarana untuk meningkatkan motivasi 
belajar 
   
5 Guru ekonomi membagi siswa dalam bentuk group untuk 
mempersentasikan hasil diskusinya setelah dilakukannya 
diskusi oleh masing-masing group 
√   
6 Guru ekonomi memberikan pertanyaan rebutan kepada siswa 
untuk mendapatkan nilai tambahan bagi siswa yang bisa 
menjawab 
√   
D Ego-Involvement, menumbuhkan kesadaran kepada 
siswa agar merasakan pentingnya tugas dan 
menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras 
adalah  bentuk motivasi yang cukup penting 





7 Guru ekonomi memberikan latihan kepada siswa pada saat 
selesainya materi pembelajaran agar siswa mengikuti proses 
belajar dengan baik 
√   
8 Guru ekonomi memberikan PR(Pekerjaan Rumah) kepada 
siswa agar siswa kembali mengulang pelajarannya 
√   
E Memberi ulangan, para siswa akan giat belajar kalau 
mengetahui akan diadakan ulangan 
   
9 Guru ekonomi memberitahukan bahwasanya akan di adakan 
test mingguan kepada siswa agar siswa belajar dirumah 
 √  
10 Guru ekonomi memberikan quis kepada siswa di tengah-
tengah proses pembelajaran agar siswa tetap fokus dalam 
belajar 
√   
F Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat 
motivasi 
   
11 Guru ekonomi membagikan nilai ulangan siswa agar siswa 
meningkatkan prestasi belajarnya 
√   
12 Guru ekonomi menyuruh siswa menjelaskan kembali materi 
yang sebelumnya agar mengetahui sejauh mana kemampuan 
siswa dalam menyimak penjelasan yang disampaikan 
√   
G Pujian, apabila ada siswa yang berhasil mengerjakan 
tugasnya dengan baik maka perlu diberikan pujian 
   
13 Guru ekonomi memberikan apresiasi berupa jempol kepada 
siswa yang berhasil mengerjakan tugas dengan benar dan 
tepat waktu 
√   
14 Guru ekonomi memberikan tepuk tangan kepada siswa yang 
berhasil mendapatkan nilai terbaik 
√   
H Hukuman, adalah bentuk reinforcement yang negatif, 
tetapi jika diberikan secara tepat dan bijaksana,  bisa 
menjadi alat motivasi 
   
15 Guru ekonomi menyuruh siswa membuat ringkasan pelajaran 
di buku catatan bagi siswa yang tidak membawa buku 
pelajaran ekonomi 
 √  
16 Guru ekonomi memberikan tugas tambahan berupa soal 
kepada siswa yang tidak bisa menjawab pertanyaan yang 







 Jumlah 12 4 16 
 
Berdasarkan tabel IV. 6 dapat dijelaskan bahwa pada kegiatan observasi 
keempat untuk informan I guru melaksanakan 12  indikator dalam meningkatkan 





dalam meningkatkan motivasi belajar siswa sudah  berada pada kategori  “baik” akan 
tetapi masih terdapat  beberapa kegiatan yang belum dilaksanakan oleh guru pada 
observasi keempat seperti Guru ekonomi tidak memberikan buku tulis kepada siswa 
yang berhasil mengerjakan tugas dengan baik dan benar, Guru ekonomi tidak  
memberitahukan bahwasanya akan di adakan test mingguan kepada siswa agar siswa 
belajar dirumah, Guru ekonomi  tidak  menyuruh siswa membuat ringkasan pelajaran 
di buku catatan bagi siswa yang tidak membawa buku pelajaran ekonomi. 
TABEL IV.7 
REKAPITULASI INFORMAN 1 TENTANG UPAYA GURU EKONOMI 
DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA SEKOLAH 










  % 
1 2 3 4 
A Memberi angka-angka, dalam hal ini simbol 
dari nilai kegiatan belajarnya 
      
1 Guru Ekonomi memberikan point D pada afektif 
siswa yang menyontek saat ujian agar siswa 
tersebut tidak mengulanginya lagi 
0 0 0 1 1 25% 
2 Guru Ekonomi memberikan nilai 80 kepada siswa 
yang mampu menyimpulkan materi yang 
dipelajari hari itu 
1 1 1 0 3 75% 
B Hadiah dapat menjadi motivasi yang kuat, 
diamana siswa tertarik pada bidang tertentu 
yang akan diberikan hadiah 
      
3 Guru  ekonomi memberikan pena kepada siswa 
pada saat siswa mampu menjawab pertanyaan 
yang diberikan 





4 Guru ekonomi memberikan buku tulis kepada 
siswa yang berhasil mengerjakan tugas dengan 
baik dan benar 
0 0 0 0 0 0% 
C Kompetisi persaingan, baik yang individu atau 
kelompok dapat menjadi sarana untuk 
meningkatkan motivasi belajar 
      
5 Guru ekonomi membagi siswa dalam bentuk 
group untuk mempersentasikan hasil diskusinya 
setelah dilakukannya diskusi oleh masing-masing 
group 
1 1 1 1 4 100% 
6 Guru ekonomi memberikan pertanyaan rebutan 
kepada siswa untuk mendapatkan nilai tambahan 
bagi siswa yang bisa menjawab 
1 1 0 1 3 75% 
D Ego-Involvement, menumbuhkan kesadaran 
kepada siswa agar merasakan pentingnya 
tugas dan menerimanya sebagai tantangan 
sehingga bekerja keras adalah  bentuk 
motivasi yang cukup penting 
      
7 Guru ekonomi memberikan latihan kepada siswa 
pada saat selesainya materi pembelajaran agar 
siswa mengikuti proses belajar dengan baik 
1 1 1 1 4 100% 
8 Guru ekonomi memberikan PR(Pekerjaan 
Rumah) kepada siswa agar siswa kembali 
mengulang pelajarannya 
1 0 0 1 2 50% 
E Memberi ulangan, para siswa akan giat 
belajar kalau mengetahui akan diadakan 
ulangan 
      
9 Guru ekonomi memberitahukan bahwasanya akan 
di adakan test mingguan kepada siswa agar siswa 
belajar dirumah 
0 0 1 0 1 25% 
10 Guru ekonomi memberikan quis kepada siswa di 
tengah-tengah proses pembelajaran agar siswa 
tetap fokus dalam belajar 
1 1 1 1 4 100% 
F Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan 
sebagai alat motivasi 
      
11 Guru ekonomi membagikan nilai ulangan siswa 
agar siswa meningkatkan prestasi belajarnya 
0 0 0 1 1 25% 





kembali materi yang sebelumnya agar mengetahui 
sejauh mana kemampuan siswa dalam menyimak 
penjelasan yang disampaikan 
G Pujian, apabila ada siswa yang berhasil 
mengerjakan tugasnya dengan baik maka 
perlu diberikan pujian 
      
13 Guru ekonomi memberikan apresiasi berupa 
jempol kepada siswa yang berhasil mengerjakan 
tugas dengan benar dan tepat waktu 
1 1 1 1 4 100% 
14 Guru ekonomi memberikan tepuk tangan kepada 
siswa yang berhasil mendapatkan nilai terbaik 
1 1 1 1 4 100% 
H Hukuman, adalah bentuk reinforcement yang 
negatif, tetapi jika diberikan secara tepat dan 
bijaksana,  bisa menjadi alat motivasi 
      
15 Guru ekonomi menyuruh siswa membuat 
ringkasan pelajaran di buku catatan bagi siswa 
yang tidak membawa buku pelajaran ekonomi 
0 1 0 0 1 25% 
16 Guru ekonomi memberikan tugas tambahan 
berupa soal kepada siswa yang tidak bisa 






0 1 1 25% 
 Jumlah 9 10 9 12 40 62,50% 
 
Berdasarkan tabel IV.7 dapat dijelaskan bahwa hasil rekapitulasi obeservasi 
tentang upaya guru dalam memningkatkan motivasi belajar siswa di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Tambang  pada informan I dengan jawaban Ya Sebanyak 40 
kali dan Tidak sebanyak 25 kali.  
Dengan demikian dapat diketahui aspek-aspek yang sudah baik pada Informan 





materi pada hari itu, guru ekonomi membagi siswa dalam bentuk group untuk 
mempersentasikan hasil diskusinya setelah dilakukannya diskusi oleh masing-masing 
group, guru ekonomi memberikan pertanyaan rebutan kepada siswa untuk 
mendapatkan nilai tambahan bagi siswa yang bisa menjawab, guru ekonomi 
memberikan latihan kepada siswa pada saat selesainya materi pembelajran agar siswa 
mengikuti proses belajar dengan baik, guru ekonomi memberikan quis kepada siswa 
ditengah-tengah proses pembelajaran agar siswa tetap focus dalam belajar, guru 
ekonomi menyuruh siswa menjelaskan kembali materi yang sebelumnya agar 
mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam menyimak materi yang 
disampaikan, guru ekonomi memberikan apresiasi berupa jempol kepada siswa yang 
berhasil mengerjakan tugas dengan benar dan tepat waktu, guru ekonomi memberikan 
tepuk tangan kepada siswa yang berhasil mendapatkan nilai terbaik.  
Dan aspek-aspek yang masih belum baik yaitu guru ekonomi memberikan 
poin D pada afektif siswa yang menyontek saat ujian agar siswa tersebut tidak 
mengulanginya lagi, guru ekonomi memberikan pena kepada siswa pada saat siswa 
mampu menjawab pertanyaan yang diberikan, guru ekonomi memberikan buku tulis 
kepada siswa yang berhasil mengerjakan tugas dengan baik dan benar, guru ekonomi 
memberikan PR(Pekerjaan Rumah) kepada siswa agar siswa kembali mengulang 
pelajarannya, guru ekonomi memberitahukan bahwasanya akan di adakan test 
mingguan kepada siswa agar siswa belajar dirumah, guru ekonomi membagikan nilai 
ulangan siswa agar siswa meningkatkan prestasi belajarnya, guru ekonomi menyuruh 





buku pelajaran ekonomi, guru ekonomi memberikan tugas tambahan berupa soal 
kepada siswa yang tidak bisa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
Berdasarkan  persentase pada pengamatan empat kali observasi yaitu sebesar 
62,50%. Yang mana pada persentase pertama pengamatan sebesar 56,35%, 
pengamatan kedua sebesar 62,50%, pengamatan ketiga sebesar 56,25%, pengamatan 
ke empat sebesar 75%. Maka dapat disimpulkan bahwa upaya guru ekonomi dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa pada informan I dikategorikan “Baik”. 
b. Hasil Observasi Informan II 
TABEL IV.8 
OBSERVASI PERTAMA INFORMAN 2 TENTANG UPAYA GURU 
EKONOMI DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA 
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 2 TAMBANG 
 
Nama Guru  : Fitri Yanti, SE 
Hari/Tanggal  : Selasa/20 agustus 2019 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
Observasi  : Pertama 
 









Ya Tidak  
A Memberi angka-angka, dalam hal ini simbol dari nilai 
kegiatan belajarnya 
   
1 Guru Ekonomi memberikan point D pada afektif siswa 
yang menyontek saat ujian agar siswa tersebut tidak 
mengulanginya lagi 
 √  
2 Guru Ekonomi memberikan nilai 80 kepada siswa yang 
mampu menyimpulkan materi yang dipelajari hari itu 





B Hadiah dapat menjadi motivasi yang kuat, diamana 
siswa tertarik pada bidang tertentu yang akan 
diberikan hadiah 
   
3 Guru  ekonomi memberikan pena kepada siswa pada saat 
siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan 
 √  
4 Guru ekonomi memberikan buku tulis kepada siswa yang 
berhasil mengerjakan tugas dengan baik dan benar 
√   
C Kompetisi persaingan, baik yang individu atau 
kelompok dapat menjadi sarana untuk meningkatkan 
motivasi belajar 
   
5 Guru ekonomi membagi siswa dalam bentuk group untuk 
mempersentasikan hasil diskusinya setelah dilakukannya 
diskusi oleh masing-masing group 
√   
6 Guru ekonomi memberikan pertanyaan rebutan kepada 
siswa untuk mendapatkan nilai tambahan bagi siswa yang 
bisa menjawab 
√   
D Ego-Involvement, menumbuhkan kesadaran kepada 
siswa agar merasakan pentingnya tugas dan 
menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja 
keras adalah  bentuk motivasi yang cukup penting 
   
7 Guru ekonomi memberikan latihan kepada siswa pada saat 
selesainya materi pembelajaran agar siswa mengikuti 
proses belajar dengan baik 
√   
8 Guru ekonomi memberikan PR(Pekerjaan Rumah) kepada 
siswa agar siswa kembali mengulang pelajarannya 
 √  
E Memberi ulangan, para siswa akan giat belajar kalau 
mengetahui akan diadakan ulangan 
   
9 Guru ekonomi memberitahukan bahwasanya akan di 
adakan test mingguan kepada siswa agar siswa belajar 
dirumah 
 √  
10 Guru ekonomi memberikan quis kepada siswa di tengah-
tengah proses pembelajaran agar siswa tetap fokus dalam 
belajar 
 √  
F Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat 
motivasi 
   
11 Guru ekonomi membagikan nilai ulangan siswa agar 
siswa meningkatkan prestasi belajarnya 
 √  
12 Guru ekonomi menyuruh siswa menjelaskan kembali 
materi yang sebelumnya agar mengetahui sejauh mana 
kemampuan siswa dalam menyimak penjelasan yang 
disampaikan 
√   
G Pujian, apabila ada siswa yang berhasil mengerjakan 
tugasnya dengan baik maka perlu diberikan pujian 
   
13 Guru ekonomi memberikan apresiasi berupa jempol 
kepada siswa yang berhasil mengerjakan tugas dengan 
benar dan tepat waktu 
√   
14 Guru ekonomi memberikan tepuk tangan kepada siswa 
yang berhasil mendapatkan nilai terbaik 






Berdasarkan tabel IV.8  dapat dijelaskan bahwa pada kegiatan observasi 
pertama untuk informan II guru hanya melaksanakan 7 indikator dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa atau sama dengan 43,75%. Hal ini menjelaskan bahwa upaya 
guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa masih berada dalam kategori 
“cukup baik” karena masih terdapat beberapa kegiatan yang belum dilaksanakan oleh 
guru pada observasi pertama seperti Guru Ekonomi tidak memberikan point D pada 
afektif siswa yang menyontek saat ujian agar siswa tersebut tidak mengulanginya 
lagi, Guru Ekonomi tidak  memberikan nilai 80 kepada siswa yang mampu 
menyimpulkan materi yang dipelajari hari itu, Guru  ekonomi tidak memberikan pena 
kepada siswa pada saat siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan, Guru 
ekonomi tidak memberikan PR(Pekerjaan Rumah) kepada siswa agar siswa kembali 
mengulang pelajarannya, Guru ekonomi  tidak memberitahukan bahwasanya akan di 
adakan test mingguan kepada siswa agar siswa belajar dirumah, Guru ekonomi tidak 
memberikan quis kepada siswa di tengah-tengah proses pembelajaran agar siswa 
tetap fokus dalam belajar, Guru ekonomi tidak membagikan nilai ulangan siswa agar 
H Hukuman, adalah bentuk reinforcement yang negatif, 
tetapi jika diberikan secara tepat dan bijaksana,  bisa 
menjadi alat motivasi 
   
15 Guru ekonomi menyuruh siswa membuat ringkasan 
pelajaran di buku catatan bagi siswa yang tidak membawa 
buku pelajaran ekonomi 
 √  
16 Guru ekonomi memberikan tugas tambahan berupa soal 
kepada siswa yang tidak bisa menjawab pertanyaan yang 












siswa meningkatkan prestasi belajarnya,Guru ekonomi tidak menyuruh siswa 
membuat ringkasan pelajaran di buku catatan bagi siswa yang tidak membawa buku 
pelajaran ekonomi, Guru ekonomi tidak memberikan tugas tambahan berupa soal 
kepada siswa yang tidak bisa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
TABEL IV.9 
OBSERVASI KEDUA INFORMAN 2 TENTANG UPAYA GURU EKONOMI 
DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA SEKOLAH 
MENENGAH ATAS NEGERI 2 TAMBANG 
Nama Guru  : Fitri Yanti, SE 
Hari/Tanggal  : Selasa/27 Agustus 2019 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
Observasi  : Kedua 
 









Ya Tidak  
A Memberi angka-angka, dalam hal ini simbol dari nilai 
kegiatan belajarnya 
   
1 Guru Ekonomi memberikan point D pada afektif siswa yang 
menyontek saat ujian agar siswa tersebut tidak 
mengulanginya lagi 
 √  
2 Guru Ekonomi memberikan nilai 80 kepada siswa yang 
mampu menyimpulkan materi yang dipelajari hari itu 
√   
B Hadiah dapat menjadi motivasi yang kuat, diamana siswa 
tertarik pada bidang tertentu yang akan diberikan 
hadiah 
   
3 Guru  ekonomi memberikan pena kepada siswa pada saat 
siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan 
√   
4 Guru ekonomi memberikan buku tulis kepada siswa yang 
berhasil mengerjakan tugas dengan baik dan benar 
 √  
C Kompetisi persaingan, baik yang individu atau kelompok 
dapat menjadi sarana untuk meningkatkan motivasi 
belajar 
   
5 Guru ekonomi membagi siswa dalam bentuk group untuk 
mempersentasikan hasil diskusinya setelah dilakukannya 
diskusi oleh masing-masing group 





6 Guru ekonomi memberikan pertanyaan rebutan kepada siswa 
untuk mendapatkan nilai tambahan bagi siswa yang bisa 
menjawab 
√   
D Ego-Involvement, menumbuhkan kesadaran kepada 
siswa agar merasakan pentingnya tugas dan 
menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras 
adalah  bentuk motivasi yang cukup penting 
   
7 Guru ekonomi memberikan latihan kepada siswa pada saat 
selesainya materi pembelajaran agar siswa mengikuti proses 
belajar dengan baik 
 √  
8 Guru ekonomi memberikan PR(Pekerjaan Rumah) kepada 
siswa agar siswa kembali mengulang pelajarannya 
√   
E Memberi ulangan, para siswa akan giat belajar kalau 
mengetahui akan diadakan ulangan 
   
9 Guru ekonomi memberitahukan bahwasanya akan di adakan 
test mingguan kepada siswa agar siswa belajar dirumah 
√   
10 Guru ekonomi memberikan quis kepada siswa di tengah-
tengah proses pembelajaran agar siswa tetap fokus dalam 
belajar 
√   
F Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat 
motivasi 
   
11 Guru ekonomi membagikan nilai ulangan siswa agar siswa 
meningkatkan prestasi belajarnya 
 √  
12 Guru ekonomi menyuruh siswa menjelaskan kembali materi 
yang sebelumnya agar mengetahui sejauh mana kemampuan 
siswa dalam menyimak penjelasan yang disampaikan 
√   
G Pujian, apabila ada siswa yang berhasil mengerjakan 
tugasnya dengan baik maka perlu diberikan pujian 
   
13 Guru ekonomi memberikan apresiasi berupa jempol kepada 
siswa yang berhasil mengerjakan tugas dengan benar dan 
tepat waktu 
√   
14 Guru ekonomi memberikan tepuk tangan kepada siswa yang 
berhasil mendapatkan nilai terbaik 
√   
H Hukuman, adalah bentuk reinforcement yang negatif, 
tetapi jika diberikan secara tepat dan bijaksana,  bisa 
menjadi alat motivasi 
   
15 Guru ekonomi menyuruh siswa membuat ringkasan pelajaran 
di buku catatan bagi siswa yang tidak membawa buku 
pelajaran ekonomi 
 √  
16 Guru ekonomi memberikan tugas tambahan berupa soal 
kepada siswa yang tidak bisa menjawab pertanyaan yang 













Berdasarkan tabel IV.9 dapat dijelaskan bahwa pada kegiatan observasi kedua 
untuk informan II guru hanya melaksanakan 10 indikator dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa atau sama dengan 62,5%. Hal ini menjelaskan bahwa upaya 
guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa masih berada dalam kategori “baik” 
karena masih terdapat beberapa kegiatan yang belum dilaksanakan oleh guru pada 
observasi ketiga seperti Guru Ekonomi tidak memberikan point D pada afektif siswa 
yang menyontek saat ujian agar siswa tersebut tidak mengulanginya lagi, Guru 
ekonomi tidak memberikan buku tulis kepada siswa yang berhasil mengerjakan tugas 
dengan baik dan benar, Guru ekonomi tidak memberikan latihan kepada siswa pada 
saat selesainya materi pembelajaran agar siswa mengikuti proses belajar dengan baik, 
Guru ekonomi tidak membagikan nilai ulangan siswa agar siswa meningkatkan 
prestasi belajarnya, Guru ekonomi tidak menyuruh siswa membuat ringkasan 
pelajaran di buku catatan bagi siswa yang tidak membawa buku pelajaran ekonomi, 
Guru ekonomi tidak memberikan tugas tambahan berupa soal kepada siswa yang 
tidak bisa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
TABEL IV.10 
OBSERVASI KETIGA INFORMAN 2 TENTANG UPAYA GURU EKONOMI 
DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA SEKOLAH 
MENENGAH ATAS NEGERI 2 TAMBANG 
Nama Guru  : Fitri Yanti, SE 
Hari/Tanggal  : Selasa/03 September 2019 
Mata Pelajaran : Ekonomi 















Ya Tidak  
A Memberi angka-angka, dalam hal ini simbol dari nilai 
kegiatan belajarnya 
   
1 Guru Ekonomi memberikan point D pada afektif siswa yang 
menyontek saat ujian agar siswa tersebut tidak 
mengulanginya lagi 
 √  
2 Guru Ekonomi memberikan nilai 80 kepada siswa yang 
mampu menyimpulkan materi yang dipelajari hari itu 
√   
B Hadiah dapat menjadi motivasi yang kuat, diamana siswa 
tertarik pada bidang tertentu yang akan diberikan 
hadiah 
   
3 Guru  ekonomi memberikan pena kepada siswa pada saat 
siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan 
√   
4 Guru ekonomi memberikan buku tulis kepada siswa yang 
berhasil mengerjakan tugas dengan baik dan benar 
 √  
C Kompetisi persaingan, baik yang individu atau kelompok 
dapat menjadi sarana untuk meningkatkan motivasi 
belajar 
   
5 Guru ekonomi membagi siswa dalam bentuk group untuk 
mempersentasikan hasil diskusinya setelah dilakukannya 
diskusi oleh masing-masing group 
√   
6 Guru ekonomi memberikan pertanyaan rebutan kepada siswa 
untuk mendapatkan nilai tambahan bagi siswa yang bisa 
menjawab 
√   
D Ego-Involvement, menumbuhkan kesadaran kepada 
siswa agar merasakan pentingnya tugas dan 
menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras 
adalah  bentuk motivasi yang cukup penting 
   
7 Guru ekonomi memberikan latihan kepada siswa pada saat 
selesainya materi pembelajaran agar siswa mengikuti proses 
belajar dengan baik 
√   
8 Guru ekonomi memberikan PR(Pekerjaan Rumah) kepada 
siswa agar siswa kembali mengulang pelajarannya 
√   
E Memberi ulangan, para siswa akan giat belajar kalau 
mengetahui akan diadakan ulangan 
   
9 Guru ekonomi memberitahukan bahwasanya akan di adakan 
test mingguan kepada siswa agar siswa belajar dirumah 
√   
10 Guru ekonomi memberikan quis kepada siswa di tengah-
tengah proses pembelajaran agar siswa tetap fokus dalam 
belajar 
√   
F Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat 
motivasi 






Berdasarkan tabel  IV.10  dapat dijelaskan bahwa pada kegiatan observasi 
ketiga untuk informan II guru sudah  melaksanakan 12 indikator dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa atau sama dengan 75%. Hal ini menjelaskan bahwa upaya guru 
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa berada dalam  kategori  “baik” namun  
masih terdapat beberapa kegiatan yang belum dilaksanakan oleh guru pada observasi 
ketiga seperti Guru Ekonomi tidak memberikan point D pada afektif siswa yang 
menyontek saat ujian agar siswa tersebut tidak mengulanginya lagi, Guru ekonomi 
tidak memberikan buku tulis kepada siswa yang berhasil mengerjakan tugas dengan 
baik dan benar, Guru ekonomi tidak membagikan nilai ulangan siswa agar siswa 
meningkatkan prestasi belajarnya, Guru ekonomi tidak memberikan tugas tambahan 
11 Guru ekonomi membagikan nilai ulangan siswa agar siswa 
meningkatkan prestasi belajarnya 
 √  
12 Guru ekonomi menyuruh siswa menjelaskan kembali materi 
yang sebelumnya agar mengetahui sejauh mana kemampuan 
siswa dalam menyimak penjelasan yang disampaikan 
√   
G Pujian, apabila ada siswa yang berhasil mengerjakan 
tugasnya dengan baik maka perlu diberikan pujian 
   
13 Guru ekonomi memberikan apresiasi berupa jempol kepada 
siswa yang berhasil mengerjakan tugas dengan benar dan 
tepat waktu 
√   
14 Guru ekonomi memberikan tepuk tangan kepada siswa yang 
berhasil mendapatkan nilai terbaik 
√   
H Hukuman, adalah bentuk reinforcement yang negatif, 
tetapi jika diberikan secara tepat dan bijaksana,  bisa 
menjadi alat motivasi 
   
15 Guru ekonomi menyuruh siswa membuat ringkasan pelajaran 
di buku catatan bagi siswa yang tidak membawa buku 
pelajaran ekonomi 
√   
16 Guru ekonomi memberikan tugas tambahan berupa soal 
kepada siswa yang tidak bisa menjawab pertanyaan yang 












berupa soal kepada siswa yang tidak bisa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru. 
TABEL IV.11 
OBSERVASI KE EMPAT INFORMAN 2 TENTANG UPAYA GURU 
EKONOMI DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA 
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 2 TAMBANG 
Nama Guru  : Fitri Yanti, SE 
Hari/Tanggal  : Selasa/10 September 2019 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
Observasi  : Ke Empat 
 









Ya Tidak  
A Memberi angka-angka, dalam hal ini simbol dari nilai 
kegiatan belajarnya 
   
1 Guru Ekonomi memberikan point D pada afektif siswa yang 
menyontek saat ujian agar siswa tersebut tidak mengulanginya 
lagi 
√   
2 Guru Ekonomi memberikan nilai 80 kepada siswa yang mampu 
menyimpulkan materi yang dipelajari hari itu 
√   
B Hadiah dapat menjadi motivasi yang kuat, diamana siswa 
tertarik pada bidang tertentu yang akan diberikan hadiah 
   
3 Guru  ekonomi memberikan pena kepada siswa pada saat siswa 
mampu menjawab pertanyaan yang diberikan 
 √  
4 Guru ekonomi memberikan buku tulis kepada siswa yang 
berhasil mengerjakan tugas dengan baik dan benar 
√   
C Kompetisi persaingan, baik yang individu atau kelompok 
dapat menjadi sarana untuk meningkatkan motivasi 
belajar 
   
5 Guru ekonomi membagi siswa dalam bentuk group untuk 
mempersentasikan hasil diskusinya setelah dilakukannya 
diskusi oleh masing-masing group 
√   
6 Guru ekonomi memberikan pertanyaan rebutan kepada siswa 
untuk mendapatkan nilai tambahan bagi siswa yang bisa 
menjawab 






 Berdasarkan tabel  IV.11  dapat dijelaskan bahwa pada kegiatan observasi 
ketiga untuk informan II guru telah  melaksanakan 14 indikator dalam meningkatkan 
D Ego-Involvement, menumbuhkan kesadaran kepada siswa 
agar merasakan pentingnya tugas dan menerimanya 
sebagai tantangan sehingga bekerja keras adalah  bentuk 
motivasi yang cukup penting 
   
7 Guru ekonomi memberikan latihan kepada siswa pada saat 
selesainya materi pembelajaran agar siswa mengikuti proses 
belajar dengan baik 
 √  
8 Guru ekonomi memberikan PR(Pekerjaan Rumah) kepada 
siswa agar siswa kembali mengulang pelajarannya 
√   
E Memberi ulangan, para siswa akan giat belajar kalau 
mengetahui akan diadakan ulangan 
   
9 Guru ekonomi memberitahukan bahwasanya akan di adakan 
test mingguan kepada siswa agar siswa belajar dirumah 
√   
10 Guru ekonomi memberikan quis kepada siswa di tengah-tengah 
proses pembelajaran agar siswa tetap fokus dalam belajar 
√   
F Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat 
motivasi 
   
11 Guru ekonomi membagikan nilai ulangan siswa agar siswa 
meningkatkan prestasi belajarnya 
√   
12 Guru ekonomi menyuruh siswa menjelaskan kembali materi 
yang sebelumnya agar mengetahui sejauh mana kemampuan 
siswa dalam menyimak penjelasan yang disampaikan 
√   
G Pujian, apabila ada siswa yang berhasil mengerjakan 
tugasnya dengan baik maka perlu diberikan pujian 
   
13 Guru ekonomi memberikan apresiasi berupa jempol kepada 
siswa yang berhasil mengerjakan tugas dengan benar dan tepat 
waktu 
√   
14 Guru ekonomi memberikan tepuk tangan kepada siswa yang 
berhasil mendapatkan nilai terbaik 
   
H Hukuman, adalah bentuk reinforcement yang negatif, 
tetapi jika diberikan secara tepat dan bijaksana,  bisa 
menjadi alat motivasi 
√   
15 Guru ekonomi menyuruh siswa membuat ringkasan pelajaran 
di buku catatan bagi siswa yang tidak membawa buku 
pelajaran ekonomi 
√   
16 Guru ekonomi memberikan tugas tambahan berupa soal kepada 













motivasi belajar siswa atau sama dengan 87,50%. Hal ini menjelaskan bahwa upaya 
guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa sudah berada dalam  kategori 
“sangat baik” akan tetapi namun  terdapat beberapa kegiatan yang belum 
dilaksanakan oleh guru pada observasi keempat seperti Guru  ekonomi tidak 
memberikan pena kepada siswa pada saat siswa mampu menjawab pertanyaan yang 
diberikan, Guru ekonomi tidak memberikan latihan kepada siswa pada saat selesainya 
materi pembelajaran agar siswa mengikuti proses belajar dengan baik. 
 
TABEL IV.12 
REKAPITULASI INFORMAN II TENTANG UPAYA GURU EKONOMI 
DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA SEKOLAH 












1 2 3 4 % 
A Memberi angka-angka, dalam hal ini simbol dari 
nilai kegiatan belajarnya 
      
1 Guru Ekonomi memberikan point D pada afektif 
siswa yang menyontek saat ujian agar siswa tersebut 
tidak mengulanginya lagi 
0 0 0 1 1 25% 
2 Guru Ekonomi memberikan nilai 80 kepada siswa 
yang mampu menyimpulkan materi yang dipelajari 
hari itu 
0 1 1 1 3 75% 
B Hadiah dapat menjadi motivasi yang kuat, 
diamana siswa tertarik pada bidang tertentu yang 
akan diberikan hadiah 
      
3 Guru  ekonomi memberikan pena kepada siswa pada 
saat siswa mampu menjawab pertanyaan yang 
diberikan 





4 Guru ekonomi memberikan buku tulis kepada siswa 
yang berhasil mengerjakan tugas dengan baik dan 
benar 
1 0 0 1 2 50% 
C Kompetisi persaingan, baik yang individu atau 
kelompok dapat menjadi sarana untuk 
meningkatkan motivasi belajar 
      
5 Guru ekonomi membagi siswa dalam bentuk group 
untuk mempersentasikan hasil diskusinya setelah 
dilakukannya diskusi oleh masing-masing group 
1 1 1 1 4 100% 
6 Guru ekonomi memberikan pertanyaan rebutan 
kepada siswa untuk mendapatkan nilai tambahan bagi 
siswa yang bisa menjawab 
1 1 1 1 4 100% 
D Ego-Involvement, menumbuhkan kesadaran 
kepada siswa agar merasakan pentingnya tugas 
dan menerimanya sebagai tantangan sehingga 
bekerja keras adalah  bentuk motivasi yang cukup 
penting 
      
7 Guru ekonomi memberikan latihan kepada siswa 
pada saat selesainya materi pembelajaran agar siswa 
mengikuti proses belajar dengan baik 
1 0 1 0 2 50% 
8 Guru ekonomi memberikan PR(Pekerjaan Rumah) 
kepada siswa agar siswa kembali mengulang 
pelajarannya 
0 1 1 1 3 75% 
E Memberi ulangan, para siswa akan giat belajar 
kalau mengetahui akan diadakan ulangan 
      
9 Guru ekonomi memberitahukan bahwasanya akan di 
adakan test mingguan kepada siswa agar siswa 
belajar dirumah 
0 1 1 1 3 75% 
10 Guru ekonomi memberikan quis kepada siswa di 
tengah-tengah proses pembelajaran agar siswa tetap 
fokus dalam belajar 
0 1 1 1 3 75% 
F Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai 
alat motivasi 
      
11 Guru ekonomi membagikan nilai ulangan siswa agar 
siswa meningkatkan prestasi belajarnya 
0 0 0 1 1 25% 
12 Guru ekonomi menyuruh siswa menjelaskan kembali 
materi yang sebelumnya agar mengetahui sejauh 
mana kemampuan siswa dalam menyimak penjelasan 






G Pujian, apabila ada siswa yang berhasil 
mengerjakan tugasnya dengan baik maka perlu 
diberikan pujian 
      
13 Guru ekonomi memberikan apresiasi berupa jempol 
kepada siswa yang berhasil mengerjakan tugas 
dengan benar dan tepat waktu 
1 1 1 1 4 100% 
14 Guru ekonomi memberikan tepuk tangan kepada 
siswa yang berhasil mendapatkan nilai terbaik 
1 1 1 1 4 100% 
H Hukuman, adalah bentuk reinforcement yang 
negatif, tetapi jika diberikan secara tepat dan 
bijaksana,  bisa menjadi alat motivasi 
      
15 Guru ekonomi menyuruh siswa membuat ringkasan 
pelajaran di buku catatan bagi siswa yang tidak 
membawa buku pelajaran ekonomi 
0 0 1 1 2 50% 
16 Guru ekonomi memberikan tugas tambahan berupa 
soal kepada siswa yang tidak bisa menjawab 






0 1 1 25% 
 Jumlah 7 10 12 14 43 67,15
% 
 
Berdasarkan tabel IV. 12 dapat dijelaskan bahwa hasil rekapitulasi obeservasi 
tentang upaya guru dalam memningkatkan motivasi belajar siswa di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Tambang pada informan II dengan jawaban Ya Sebanyak 
43 kali dan Tidak sebanyak 21 kali.  
Dengan demikian dapat diketahui aspek-aspek yang sudah baik pada Informan 
II yaitu, guru ekonomi memberikan nilai 80 kepada siswa yang mampu 
menyimpulkan materi pada hari itu, guru ekonomi membagi siswa dalam bentuk 





masing-masing group, guru ekonomi memberikan pertanyaan rebutan kepada siswa 
untuk mendapatkan nilai tambahan bagi siswa yang bisa menjawab,guru ekonomi 
memberikan PR(Pekerjaan Rumah) kepada siswa agar siswa belajar dirumah, guru 
ekonomi memberitahukan bahwasanya akan di adakan test mingguan kepada siswa 
agar siswa belajar dirumah, guru ekonomi membagikan nilai ulangan siswa agar 
siswa meningkatkan prestasi belajarnya, guru ekonomi memberikan latihan kepada 
siswa pada saat selesainya materi pembelajran agar siswa mengikuti proses belajar 
dengan baik, guru ekonomi memberikan quis kepada siswa ditengah-tengah proses 
pembelajaran agar siswa tetap focus dalam belajar, guru ekonomi menyuruh siswa 
menjelaskan kembali materi yang sebelumnya agar mengetahui sejauh mana 
kemampuan siswa dalam menyimak materi yang disampaikan, guru ekonomi 
memberikan apresiasi berupa jempol kepada siswa yang berhasil mengerjakan tugas 
dengan benar dan tepat waktu, guru ekonomi memberikan tepuk tangan kepada siswa 
yang berhasil mendapatkan nilai terbaik.  
Dan aspek-aspek yang masih belum baik yaitu guru ekonomi memberikan 
poin D pada afektif siswa yang menyontek saat ujian agar siswa tersebut tidak 
mengulanginya lagi, guru ekonomi memberikan pena kepada siswa pada saat siswa 
mampu menjawab pertanyaan yang diberikan, guru ekonomi memberikan buku tulis 
kepada siswa yang berhasil mengerjakan tugas dengan baik dan benar, guru ekonomi 
memberikan latihan kepada siswa pada saat selesainya materi pembelajaran agar 
siswa mengikuti proses belajar dengan baik, guru ekonomi membagikan nilai ulangan 





membuat ringkasan pelajaran di buku catatan bagi siswa yang tidak membawa buku 
pelajaran ekonomi, guru ekonomi memberikan tugas tambahan berupa soal kepada 
siswa yang tidak bisa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
Berdasarkan angka persentase pada pengamatan empat kali observasi yaitu 
sebesar 67,18%. Yang mana pada persentase pertama pengamatan sebesar 43,75%, 
pengamatan kedua sebesar 62,50%, pengamatan ketiga sebesar 75%, pengamatan ke 
empat sebesar 87,5%. Maka dapat disimpulkan bahwa upaya guru ekonomi dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa pada informan II dikategorikan “Baik”. 
c. Hasil Wawancara 
Berdasarkan observasi yang telah penulis lakukan 2 orang 
informan, maka untuk memperjelas dan memperkuat hasil observasi 
tersebut maka didukung oleh hasil wawancara kepada dua orang 
informan tersebut. Peneliti dalam hal ini melibatkan informan guru 
mata pelajaran ekonomi kelas XI dan satu orang siswa untuk 
mendapatkan data tentang upaya guru ekonomi dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa sekolah menengah atas negeri 2 tambang 
dengan indikator-indikator sebagai berikut: 
a. Memberi angka-angka, dalam hal ini sebagai simbol dari nilai 
kegiatannya 
Berdasarkan observasi dengan Guru Mata Pelajaran Ekonomi 





bahwa upaya guru ekonomi dalam memberikan angka-angka dalam  
kegiatan belajar siswa sudah tergolong cukup baik, sebagai mana yang 
dikemukakan oleh Ibu Santi, berkaitan dengan pertanyaan “Apakah  
Ibu memberikan point D pada afektif siswa yang menyontek saat ujian 
dan memberikan nilai 80 kepada siswa yang mampu memberikan 
kesimpulan ?” yang menyatakan bahwa: 
“.Untuk nilai afektif sendiri terdiri dari beberapa faktor.  Bila 
siswa menyontek berarti siswa tersebut tidak jujur. Untuk indikator 
kejujuran tentu akan diberikan Nilai D. Namun nilai afektif ini 
merupakan total dari beberapa indikator, sehingga bisa saja nanti 
total nilai afektifnya menjadi B tergantung indikator yang lain. Bila 
pada indikator yang lain bagus mendapat nilai A tentu mempengaruhi 
totalnya, bisa menjadi B, B+ dan sebagainya, dan di sekolah kita 
memiliki KKM tersendiri, nah jika siswa menjawab dengan penjelasan 
yang bagus bisa jadi lebih, Tergantung dari apa yang di jelaskan oleh 
siswa karena jika jawabannya bagus malahan ibu kasih 100. Karena 
kita disini melihat dari aspek keberanian siswa juga, sehingga kalau 
pun jawabannya  tidak sempurna bisa ibu berikan Nilai batas KKM 
atau 80. Dan sebagai seorang guru kita tidak boleh pelit-pelit”
50
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Hal yang hampir sama juga diungkapkan oleh guru ekonomi 
yang lain yaitu Ibu Fitri yang menyatakan bahwa: 
“Tidak diberikan seacara langsung nilai D. Minimal diberikan 
nilai C karena D terlalu rendah. Biasanya diberikan peringatan bila 
siswa nilainya terlalu rendah dengan syarat pengulangan, namun 
untuk dari nilai siakp kejujuran siswa bisa diberikan nilai D. Masih 
ada pertimbangan untuk pemberian nilai yang lebih dari D dengan 
beberapa aspek lain yang dipertimbangkan, dan apa bila siswa mampu 
menyampaikan kesimpulan maka akan diberikan nilai batas KKM Bisa 
80 bisa lebih. Bila kesimpulannya bagus bisa diberikan.Nilai lebih 




b. Hadiah dapat menjadi motivasi yang kuat, dimana siswa tertarik 
pada bidang tertentu yang akan diberikan hadiah 
Berdasarkan observasi dengan Guru Mata Pelajaran Ekonomi 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang diperoleh informasi 
bahwa upaya yang dilakukan oleh guru ekonomi dalam memberikan 
apresiasi berupa hadiah kepada siswa sudah tergolong baik, sebagai 
mana yang dikemukakan oleh Ibu Santi, berkaitan dengan pertanyaan 
“ Apakah Ibu memberikan hadiah berupa pena dan buku kepada siswa 
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sebagai bentuk reward ketika memiliki hasil yg baik” yang 
menyatakan bahwa: 
“Pernah memberikan reward seperti  pena dan buku, akan 
tetapi lebih sering memberikan seperti permen dan makanan ringan. 
Karena siswa suka hal itu.”
52
 
Hal yang hampir sama juga diungkapkan oleh guru ekonomi 
yang lain yaitu Ibu Fitri yang menyatakan bahwa: 
“Pernah diberikan pena. Paling tidak bila ada request 
diberikan makanan atau apa saja. Hadiah tidak hanya fokus pada 
pena., biasanya hanya melihat apa yang tersedia dirumah dan yang 
gampang didapatkan seperti makanan. Serta melihat kesukaan siswa, 
biasanya siswa juga lebih menyukai makanan ataupun jajanan karena 




c. Kompetisi persaingan, baik yang individu atau kelompok dapat 
menjadi sarana untuk meningkatkan motivasi belajar 
Berdasarkan observasi dengan Guru Mata Pelajaran Ekonomi 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang diperoleh informasi 
bahwa upaya guru ekonomi dalam membangkitkan motivasi siswa 
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dalam bentuk persaingan sudah tergolong baik sebagai mana yang 
dikemukakan oleh Ibu Santi, berkaitan dengan pertanyaan “ Apakaha 
Ibu membagi siswa dalam beberapa kelompok untuk melakukan 
diskusi dan memberikan pertanyaan rebutan ?.” yang menyatakan 
bahwa: 
“.biasanya saya membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
dan mempersentasikan hasil diskusi yang di pandu oleh seorang 
moderator, lalu setelah itu memberikan pertanyaan rebutan untun 
membangkitkan semangat dan antusias dari siswa.”
54
 
Hal yang hampir sama juga diungkapkan oleh guru ekonomi 
yang lain yaitu Ibu Fitri yang menyatakan bahwa: 
“Siswa dibagi dalam beberapa grup kemudian mereka 
mendiskusikan materinya bersama kelompok, Lalu mereka akan 
mempresentasikan hasil diskusi. Biasanya tidak semua kelompok yang 
tampil, yaitu hanya beberapa kelompok saja.Hal tersebut dikarenakan 
mengingat waktu yang terbatas. Pertimbangannya, akan dilihat kira-
kira kelompok mana yang mampu untuk tampil di kelas. Karena bila 
kelompok yang tidak siap mental yang tampil akan membutuhkan 
waktu yang lama. Untuk mengetahui siapa yang siap tampil yaitu dari 
saat mereka berdiskusi.Memang harus diperhatikan kesiapan mental 
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kelompok. Bila memang hanya ada 2 kelompok maka tidak akan 
masalah., Baru setelah itu siswa akan diminta mengulang dan 
membaca materi sedikit. Setelah itu siswa diberitahu akan ada kuis 




d. Ego-involvement, menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar 
merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan 
sehingga bekerja keras adalah salah satu bentuk motivasi yang 
cukup penting 
Berdasarkan observasi dengan Guru Mata Pelajaran Ekonomi 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang diperoleh informasi 
bahwa upayay guru ekonomi dalam menumbuhkan kesadaran siswa 
akan pentingnya tugas sudah tergolong cukup baiksebagai mana yang 
dikemukakan oleh Ibu Santi, berkaitan dengan pertanyaan “ Apakah 
Ibu memberikan tugas berupa latihan dan PR ( Pekerjaan Rumah)?” 
yang menyatakan bahwa: 
“Jelas pernah dilakukan ketika pembahasan perbab telah 
selasai dibahas maka saya berikan latihan sebagai alat ukur untuk 
melihat pemahaman siswa, Tergantung materi yang diberikan. 
                                                             
55






Terkadang ada materi yang memang harus diberikan PR. Namun 
pemberian PR tidak selalu dilakukan.”
56
 
Hal yang hampir sama juga diungkapkan oleh guru ekonomi 
yang lain yaitu Ibu Fitri yang menyatakan bahwa: 
“Tidak semua pembelajaran diberikan latihan.  Latihan 
diberikan sesuai dengan batas materi untuk pemberian latihan.Bila 
belum sampai batas materi tersebut maka tidak diberikan latihan. 
Biasanya hanya sebagai opsi lain yaitu kuis-kuis ataupun uji coba dan 
lain sebagainya. Pengujian biasanya hanya untuk melihat sejauh 
mana siswa paham dengan materi yang disampaikan.Jadi memang 
latihan tidak selalu di berikan pada pertemuan pertama, bisa saja di 
pertemuan berikutnya. Dan juga Tidak setiap pertemuan diberikan PR 
melainkan tergantung materi yang dipelajari saat itu. Tidak hanya PR 
tetapi juga tugas dengan berbagai macam bentuk.PR diberikan juga 
dengan mempertimbangkan kondisi siswa dan materi.Bila materi bisa 
di selesaikan dan dipahami maka tidak akan diberikan PR, biasanya 




                                                             
56










e. Memberi ulangan, para siswa akan giat belajar kalau mengetahui 
akan diadakan ulangan 
Berdasarkan observasi dengan Guru Mata Pelajaran Ekonomi 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang diperoleh informasi 
bahwa upaya guru ekonomi dalam memberikan  ulangan sudah 
tergolong cukup baik, sebagai mana yang dikemukakan oleh Ibu 
Santi, berkaitan dengan pertanyaan “ Apakah Ibu memberitahukan 
kepada siswa bahwa akan di adakannya test mingguan dan 
memberikan quis disela-sela proses pembelajaran?.” yang menyatakan 
bahwa: 
“Siswa sudah mendapatkan jadwal pada awal masuk sekolah. 
Tapi biasanya akan diingatkan kembali kapan ulangan tersebut 
dilakukan. Mengingat terkadang proses tidak selalu sesuai dengan 
jadwal. Dan Tidak selalu memberikan quis. Tergantung materi.”
58
 
Hal yang hampir sama juga diungkapkan oleh guru ekonomi 
yang lain yaitu Ibu Fitri yang menyatakan bahwa: 
“Iya untuk test dan ulanagan sendiri biasanya sudah 
diberitahukan dari awal pertemuan karena jadwal pelajaran sudah di 
tetapkan, akan tetapi jika ada perubahan biasany diberitahukan 
                                                             
58






kembali. Karena kan kalau diberitahukan siswa akan menjadi lebih 
mempersiapkan diri. Dan untuk quiz itu sendiri biasanya ibu adakan 




f. Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan alat motivasi 
Berdasarkan observasi dengan Guru Mata Pelajaran Ekonomi 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang diperoleh informasi 
bahwa upaya guru ekonomi dalam memberitahukan hasil belajar dari 
siswa sudah tergolong cukup bagus, sebagai mana yang dikemukakan 
oleh Ibu Santi, berkaitan dengan pertanyaan “ Apakah ibu 
membagikan hasil ulangan siswa dan menyuruh siswa menjelaskan  
materi sebelumnya agar mengetahui sejauh mana kemampuan siswa .” 
yang menyatakan bahwa: 
“biasanya selalu saya umumkan setelah selesai diperiksa, 
karena siswa itu sendiri memang ingin mengetahui hasil dari ulangan 
yang dikerjakannya, dan biasanya sebelum melanjutkan materi 
selanjutnya saya juga mereview sedikit tentang materi sebelumnya.”
60
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Hal yang hampir sama juga diungkapkan oleh guru ekonomi 
yang lain yaitu Ibu Fitri yang menyatakan bahwa: 
“.Selalu dibagikan, karena siswa mengerjakan ulangan di buku 
latihan. Nilai pun juga langsung pada buku latihan.Biasanya untuk 
jawaban ulangan juga dicari bersama-sama.Meski terkadang waktu 
mempet maka semua tugas dan latihan dikumpul terlebih dahulu. 
Nanti tidak akan langsung dikoreksi sendiri melainkan akan 
dikembalikan kepada siswa untuk dikoreksi bersama-sama. Metodenya 
adalah dengan menukarkan buku yang dikoreksi. Siswa tidak akan 
mengoreksi bukunya sendiri, tetapi buku temannya. Nilainya langsung 
di beritahu.Mengapa pengoreksian tugas dan latihan harus bersama-
sama?Agar siswa lebih paham dan fokus serta siswa bisa mengingat 
jawaban-jawaban tugas.Bila ada yang salah maka bisa langsung 
dicatat yang benarnya. Biasanya bila mengoreksi sendiri ada 
kemungkinan untuk lupa serta waktu yang dibutuhkan juga lebih 
lama.dan untuk pengulangan pembelajaran Memang setelah 
dijelaskan sedikit tentang suatu materi akan dikembalikan kepada 
siswa. Siswa akan dimintai menjelaskan apa saja yang diketahuinya 
tentang materi yang telah disampaikan tersebut. Meski tidak semua 
siswa yang mau menjelaskan tetapi ada beberapa yang antusisas 
sekali untuk menjelaskan kembali.Biasanya yang antusias adalah 





disampaikan. Karena keadaan siswa juga dipengaruhi oleh situasi dan 
kondisi kelas, jam masuk dll. Kalau kelas masuk di sore hari biasanya 
siswa sudah lelah sehingga dipancing pun tidak mempengaruhi 
mereka.Ada yang kantuk juga terkadang pada jam-jam sore tersebut. 
Berbeda dengan kelas pagi (12 ke atas) biasanya siswa akan ebih 
semangat dan antusias dalam proses pembelajaran.”
61
 
g. Pujian, Apabila ada siswa yang berhasil menyelesaikan tugasnya 
dengan baik, maka perlu diberikan pujian 
Berdasarkan observasi dengan Guru Mata Pelajaran Ekonomi 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang diperoleh informasi 
bahwa upaya guru dalam memberikan pujian kepada siswa sudah 
tergolong baik sebagai mana yang dikemukakan oleh Ibu Santi, 
berkaitan dengan pertanyaan “ Apakah ibu memberikan pujian kepada 
siswa berupa  jempol dan tepuk tangan  ?.” yang menyatakan bahwa: 
“Sering. Bahkan dua jempol.ini adalah bentuk reward tanpa 
modal yang dapat diberikan kepada siswa. Selain jempol juga 
terkadang bentuk rewardnya ialah tepuk tangan, Bahkan bukan hanya 
pada yang terbaik.Karena hal ini dapat memotivasi siswa. Bentuk 
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reward seperti ini sangat mudah dilakukan namun juga memberikan 
efek yang luar biasa..”
62
 
Hal yang hampir sama juga diungkapkan oleh guru ekonomi 
yang lain yaitu Ibu Fitri yang menyatakan bahwa: 
“Apresiasi berupa jempol selalu dilakukan. Bahkan dua jempol 
untuk siswa yang berhasil dan mampu mengapresiasikan apa yang 
sudah disampaikan serta yang memiliki semangat tinggi.Tergantung 
situasi dan kondisi. Meskipun tidak pada semua materi diberikan 
apresiasi semacam ini. Karena dalam  pelajaran ekonomi banyak 
hitung-hitungan, siswa sebagian besar sudah tegang duluan sehingga 
sedikit sulit memberikan apresiasi. Terkadang juga tidak sempat untuk 
memberi apresiasi dalam pembelajaran hitung-hitungan. Dalam 
artian apresiasi bentuk ini diberikan tergantung materinya, tetapi 
tetap ada diberikan tepuk tangan”
63
 
h. Hukuman, adalah bentuk reinforcement yang negatif, tetapi jika 
diberikan secara tepat dan bijaksana, bisa menjadi alat motivasi 
Berdasarkan observasi dengan Guru Mata Pelajaran Ekonomi 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang diperoleh informasi 
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bahwa upaya guru ekonomi dalam memberikan hukuman sebagai efek 
jera demi peningkatan motivasi belajarnya sudah tergolong cukup 
baik., sebagai mana yang dikemukakan oleh Ibu Santi, berkaitan 
dengan pertanyaan “ Apakah Ibu memberikan tugas tambahan dan 
menyuruh membuat rangkuman bagi siswa yang tidak membawa buku 
pelajaran?” yang menyatakan bahwa: 
“biasanya  siswa selalu membawa buku pelajarannya, tapi 
bagi yang tidak membawa terkadang memang saya suruh untuk 
membuat rangkuman.dan juga bagi siswa yang tidak bisa menjawab 




Hal yang hampir sama juga diungkapkan oleh guru ekonomi 
yang lain yaitu Ibu Fitri yang menyatakan bahwa: 
“Seluruh yang bawa atau  tidak harus tetap mencatat materi 
yang diberikan. Karena siswa nantinya harus mengembalikan buku 
paket. Sehingga bila tidak ada catatan sendiri maka akan menyulitkan 
juga sebab materi tersebut berlanjut ke semester selanjutnya. Catatan  
juga  berguna untuk dibaca ulang. Untuk kepada siswa tidak diberikan 
tambahan.Hanya sajadialihkan ataupun ditukar soal. Bagaimana 
menambahkan bila soal yang sebelumnya tidak dapat dijawab, tentu 
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akan memberatkan untuk menambah soal lain. Biasanya soal akan 
dialihkan ke materi yang dipahaminya. Penambahan soal biasanya 
berlaku pada siswa yang sudah bisa menjawab.”
65
 
C. Analisis Pembahasan 
1. Memberi angka-angka, dalam hal ini simbol dari nilai kegiatan 
belajarnya 
Menurut penulis pemberian angka-angka dan simbol dari kegiatan 
belajar siswa perlu dilakukan oleh seorang guru karena hal ini merupakan 
salah satu bentuk penilaian yang mestinya dilakukan oleh seorang guru 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
Angka-angka yang baik itu bagi para siswa merupakan motivasi 
yang sangat kuat.Yang perlu diingat oleh guru, bahwa pencapaian angka-
angka tersebut belum merupakan hasil belajar yang sejati dan bermakna. 




Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan temukan bahwa 
upaya guru ekonomi dalam memberikan penilaian berupa afektif dan 
kognitif siswa sudah tergolong cukup baik. Hal ini terlihat dari : 
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a. Guru ekonomi memberikan point D pada afektif siswa 
yang mencontek saat ujian dari segi kejujurannya 
b. Guru ekonomi memberikan nilai 80 keapda siswa yang 
mampu menyimpulkan materi dengan baik dan benar. 
2. Hadiah dapat menjadi motivasi yang kuat, dimana siswa tertarik 
pada bidang tertentu yang akan diberikan hadiah 
Menurut penulis sebagai seorang guru perlu memberikan 
reward atau hadiah kepada siswa yang memiliki prestasi dan kemampuan 
lebih dalam proses belajar mengajar dikelas, tidak hanya dengan 
memberikan hadiah berupa pena atau buku saja melainkan juga bisa 
berupa makanan sehingga siswa menjadi semakin bersemangat dalam 
belajar. 
Hadiah dapat menjadi motivasi yang kuat, dimana siswa 
tertarik pada bidangtertentu yang akan diberikan hadiah.Tidak demikian 




Dari penelitian yang telah penulis lakukan maka ditemukan 
bahwa seorang guru telah memberikan hadiah dengan baik kepada 
siwayaitu apresiasi berupa hadiah makanan dan pena kepada siswa, jadi 
dengan memperhatikan siswanya tersebut dapat membuat siswa menjadi 
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tertarik untuk belajar sehingga mendapatkan hasil yang maksimal hal ini 
bisa dilihat dari : 
a. Guru ekonomi memberikan pena kepada siswa 
b. Guru ekonomi memberikan hadiah berupa makanan  
3. Kompetisi persaingan, baik yang individu atau kelompok dapat 
menjadi sarana untuk meningkatkan motivasi belajar 
Menurut penulis seorang guru perlu membagi siswa dalam 
beberapa group sehingga membuat siswa maerasa bersaing untuk menjadi 
yang terbaik dan dengan begitu maka guru juga perlu memberikan 
pertanyaan rebutan kepada siswa untuk mendapatkan nilai tambahan. 
Kompetisi Persaingan, baik yangindividu atau kelompok, dapat 
menjadisarana untuk meningkatkan motivasibelajar. Karena terkadang 




Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan maka 
ditemukan bahwa guru ekonomi sudah baik membuat siswanya merasa 
bersaing untuk mendapatkan nilai terbaik sehingga sisawa menjadi 
termotivasihal ini bisa dilihat dari : 
a. Guru ekonomi membagi siswa kedalam beberpa group 
b. Guru ekonomi memberikan pertanyaan rebutan kepada 
siswa. 
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4. Ego-involvement, menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar 
merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan 
sehingga bekerja keras adalah salah satu bentuk motivasi yang 
cukup penting 
Menurut penulis sebagai seorang pendidik sudah seharusnya 
seorang guru memberikan tugas berupa latihan kepada siswa agar 
mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami 
penjelasan yang disampaikan, disamping itu juga perlu diberikan PR 
sehingga siswa kembali mengulangi pelajarannya. 
Menumbuhkankesadaran kepada siswa agar merasakan 
pentingnya tugas danmenerimanya sebagai tantangansehingga bekerja 
keras adalah sebagaisalah satu bentuk motivasi yang cukuppenting. 
Bentuk kerja keras siswa dapatterlibat secara kognitif yaitu 
denganmencari cara untuk dapatmeningkatkan motivasi 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan maka dapat 
ditemukan bahwa guru ekonomi sudah cukup baik dalam 
menumbuhkan kesadaran siswa akan pentingnya tugas, sehingga siswa 
menjadi merasa tertantang dan bekerja keras dalam belajar yaitu dapat 
dilihat dari : 
a. Guru ekonomi memberikan latihan kepada siswa 






5. Memberi ulangan, para siswa akan giat belajar kalau mengetahui 
akan diadakan ulangan 
Menurut penulis sebagai seorang guru untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa maka perlu di adakannya semacam test atau uji 
coba kepada siswa untuk melihat sejauh mana konsentrasi siswa dalam 
bealajar dan membuat siswa fokus dalam belajar. 
Para siswa akan giatbelajar kalau mengetahui akandiadakan 
ulangan. Tetapi ulanganjangan terlalu sering dilakukan karenaakan 
membosankan dan akan jadirutinitas belaka.
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Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukakan 
bahwasanya pemeberitahuan akan di adakannya ulangan dari seorang 
guru sudah tergolong cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari : 
a. Guru ekonomi memberitahukan akan di adakannya test 
mingguan. 
b. Guru ekonomi memberikan quis kepada siswa. 
6. Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan alat motivasi 
Menurut penulis dalam meberikan hail penilaian yang 
dilakukan oleh guru ekonomi sudah tergolong cukup baik dengan 
memeriksa hasil ulangan secara bersama-sama akan membuat siswa 
mengetahui secara langsung hasil belajarnya dan dengan menyuruh 
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siswa mengulangi penjelasan yang telah disampaikan dapat membuat 
siswa untuk termotivasi menjawab dengan baik. 
Dengan mengetahui hasilbelajarnya, siswa akan terdorong 
untukbelajar lebih giat. Apalagi jika hasilbelajar itu mengalami 
kemajuan, siswa pasti akan berusaha mempertahankannya atau bahkan 
termotivasi untuk dapat meningkatkannya
70
 
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan maka bahwa 
dengan mengetahui hasil belajarnya maka siswa akan terdorong untuk 
belajar. Hal ini dapat dilihat dari : 
a. Guru ekonomi membagikan nilai ulangan siwa 
b. Guru ekonomi menyuruh siswa menjelaskan kembali 
materi sebelumnya. 
7. Pujian, Apabila ada siswa yang berhasil menyelesaikan tugasnya 
dengan baik, maka perlu diberikan pujian 
Menurut penulis sebagai seorang guru kita memang perlu 
memberikan pujian kepada siswa kita ketika memiliki prestasi dalam 
belajar, dengan memberikan pujian kepada siswa maka siswa merasa 
lebih diperhatikan dan dihargai atas usahanya. Apalagi dengan 
diberikan pujian maka siswa akan merasa lebih puas atas 
keberhasilannya menyelesaikan tugas dengan baik dan benar. 
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Pujianadalah bentuk reinforcement yangpositif dan 
memberikan motivasi yangbaik bagi siswa. Pemberiannya jugaharus 
pada waktu yang tepat, sehinggaakan memupuk suasana 




Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan maka dapat 
diketahui bahwa peran guru dalam memberikan pujian kepada siswa 
sudah tergolong baik. Hal ini dapat dilihat dari : 
a. Guru ekonomi memberikan apresiasi berupa jempol 
kepada siswa  
b. Guru ekonomi memberikan tepuk tangan kepada siswa 
yang mendapatkan nilai terbaik. 
8. Hukuman, adalah bentuk reinforcement yang negatif, tetapi jika 
diberikan secara tepat dan bijaksana, bisa menjadi alat motivasi 
Menurut penulis sebagai seorang pendidik sudah semestinya 
memberikan efek jera kepada siswa yang kurang disiplin dalam belajar 
sehingga seringkali lalai dalam proses pembelajaran dan membuat dirinya 
dirugikan untuk hasil yang kurang  bagus. 
Hukuman adalah bentukreinforcement yang negatif, tetapi 
jikadiberikan secara tepat dan bijaksana,bisa menjadi alat motivasi. Oleh 
                                                             
71









Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan maka dapat dikatahui 
bahwa upaya guru ekonomi dalam memberikan hukaman untuk 
menimbulkan efek jera dan membuat siswa termotivasi kembali belajar 
sudah tergolong cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari : 
a. Guru ekonomi menyuruh siswa membuat ringkasan di 
buku catatan bagi yang tidak membawa buku pelajaran 
ekonomi 
b. Guru ekonomi memberikan tugas tambahan  berupa 
soal kepada siswa yang tidak bisa menjawab 
pertanyaan yang diberikan. 
Berdasarkan keseluruhan data yang penulis dapatkan dari 
penelitian maka didapatkan hasil yaitu : 
1. Upaya yang telah (berhasil) dilakukan oleh guru 
ekonomi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 
adalah membagi siswa dalam bentuk group dan 
memberikan pertanyaan rebutan kepada siswa agar 
siswa merasakan adanya hasrat untuk  berkompetisi 
demi mendapatkan nilai yang bagus. Selanjutnya 
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upaya yang juga telah berhasil dilakukan oleh guru 
ekonomi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 
yaitu dengan adanya upaya yang dilakukan oleh guru 
dalam memberikan pujian kepada siswa dengan 
memberi apresiasi berupa tepuk tangan dan jempol, 
sehingga dengan begitu siswa merasa dihargai dan 
kembali bersemangat untuk belajar.   
2. Upaya yang masih tergolong sedikit (belum) 
dilaksanakan dan dilakukan oleh guru ekonomi dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa adalah 
memberikan hukuman kepada siwa agar siswa 
merasa jera dan kembali bersemangat untuk belajar, 
hal ini dikarenakan jika dilaksanakan secara terus 
menerus dan tidak tepat pada porsinya hanya akan 
membuat siswa menjadi mendongkol. Sehingga 
pemberian hukaman ini harus dilakukan secara tepat 
dan bijaksana. 
   Setelah dilakukan rekapitulasi terhadap kedua informan yaitu informan 
I sebesar 62,50% dan rekapitulasi pada informan II sebesar 67,18%. 
Berdasarkan secara keseluruhan hasil rekapitulasi dari kedua informan maka 





disimpulkan bahwa upaya guru ekonomi dalam meningkatkan motivasi 


























Berdasarkan hasil penelitian dan penyajian data dapat disimpulkan 
bahwa upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Tambang sudah dilakukan oleh guru ekonomi  yaitu 
dengan adanya pemmberian pujian kepada siswa berupa tepuk tangan dan 
jempol. Guru ekonomi memberikan pembagian kelompok pada saat 
pembelajaran dan pemberian pertanyaan rebutan yang membuat siswa 
bersemangat dengan adanya kompetisi persaingan dalam belajar. Hal ini 
dibuktikan dengan terlaksananya upaya tersebut selama peneliti melakukan 
observasi. 
Berdasarkan secara keseluruhan hasil rekapitulasi dari kedua informan 
maka didapatkan hasil yaitu sebesar 64,84%. Maka dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa upaya guru ekonomi dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa tergolong kepada kategori “Baik”. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan Upaya Guru Ekonomi 
dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di Sekolah Menengah Atas 







1. Diharapkan kepada guru untuk tetap memberikan apresiasi berupa hadiah 
kepada siswa misalnya dengan cemilan makanan yang sering dibeli oleh 
siswa seperti memberikan coklat, permen, beng-beng dan makanan 
lainnya yang membuat siswa semakin tertarik untuk mendapatkannya. 
2. Diharapkan kepada guru agar tetap memberikan tugas berupa latihan dan 
PR ( Pekerjaan Rumah) kepada siswa agar siswa semakin meningkatkan 
prestasi belajarnya, sehingga dengan begitu diharapkan siswa semakin 
termotivasi untuk belajar dengan tekun dan serius. 
3. Diharapkan kepada guru agar sering memberikan pujian kepada siswa 
yang memiliki prestasi dalam belajar seperti memerikan jempol dan tepuk 
tangan saat siswa berhasil menjawab pertanyaan dan mendaptkan hasil 
belajar yang baik serta memuaskan agar siswa merasa senang dan lebih 
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